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Teks Seni Pertunjukan Larasmadya dalam 
Kajian Hermenuitika Gadamer

Sutiyono, Endang Sutiyati, Enis Niken Herawati
Abstrak. Teks seni pertunjukan Larasmadya adalah teks yang dipergunakan dalam kesenian Larasmadya di Sleman, Yogyakarta. Teks ini di dalamnya mengandung kata-kata dan bahasa dengan ambiguitas yang cukup tingggi. Oleh karenanya dibutuhkan pemahaman yang teliti. Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah untuk memaparkan penafsiran teks seni pertunjukan Larasmadya melalui pemahaman hermenuitika Gadamer dengan menggunakan penedekatan dialektika. Metode penelitian yang digunakan adalah metode hermenuitika Gadamer. Analaisis data penelitian dengan teknik analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan: (1). Mendeskripsikan siatuasi dan kondisi ketika teks seni pertunjukan Larasmadya ditulis, (2). Mengetahui  simbol dan makna dalam teks seni  pertunjukan Larasmadya ditulis, dan (3).  Mengetahui  relevansi teks seni pertunjukan Larasmadya  sebagai teks seni dakwah Islam bagi masyarakat budaya Jawa. Teks seni pertunjukan Larasmadya disebut sebagai teks seni Islam, karena Sebagaimana telah dibahas di depan, bahwa agama Islam dibangun melalui empat pilar: (1) dakwah, (2) taklim, (3) zikir, dan (4) akhlak. Keempat pilar tersebut diharapkan seperti cahaya matahari, yang bersinar terus, dan tidak pernah sekalipun untuk berhenti. Pesan-pesan keislaman terdapat hampir di setiap sekar pada koleksi teks Larasmadya, misalnya: (1) perintah shalat, (2) meyakini takdir, (3) ajakan untuk mendekati kebaikan dan menjauhi kemungkaran, (5) berakhlak baik, (6) mengabdi pemerintah, (7) berbuat baik kepada orang tua, (8) belajar Al Qur'an dan Al Hadis, (9) mengajak anak untuk mengaji, (10) perintah melaksanakan Rukun Islam, (11) berbicara yang baik, (12) bekerja dengan  ikhlas, (13) larangan makan riba, dan lain-lain. Berdasarkan pesan-pesan ini, Larasmadya disebut seni Islam, karena kecuali mengungkapkan ajakan-ajakan kebaikan yang dianut oleh agama Islam, juga terdapat ajakan-ajakan yang khas Islam, misalnya salat lima waktu, membaca salawat, syahadat, belajar Al Qur'an dan Hadis.
Kata kunci: teks seni pertunjukan Larasmadya, dakwah, Islam, hermenuitika, 


         hermenuitika Gadamer
BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Bahasa dalam karya sastra dikenal penuh dengan ambiguitas dan homonym, serta kategori yang tidak teratur dan seering irrasional. Di samping itu, bahasa dalam karya sastra juga penuh dengan asosiasi, mengacu pada ungkapan atau karya yang telah diciptakan sebelumnya. Dalam bahasa tersebut sangat dipentingkan tanda, simbol, dan suara dari kata-kata. Bahasa sastra bersifat konotatif  dan refensial serta memiliki fungsi ekspresif untuk menunjukkan nada dan sikap penulis karya sastra. Bahasa sastra berusaha mempengaruhi, membujuk, dan pada akhirnya mengubah sikap pembaca (Welleck & Warren, 1990: 15). Itulah ciri-ciri bahasa dalam karya sastra, yaitu mengungkapkan yang tidak terungkap. 
Oleh karena itu dibutuhkan penafsiran untuk dapat memahami makna yang ada dalam teks sastra. Terdapat beberapa cara untuk memahami teks sastra, salah satunya adalah hermeneutika. Secara bahasa, hermeneutika berasal dari bahasa Yunani, hermeneuein yang artinya menafsirkan. Kata bendanya hermenuia yang artinya penafsiran. Ricoeur mengungkapkan, hermeneuitika berusaha memahami makna sastra yang ada di balik struktur (Sumaryono, 1999:96). Untuk memahami makna dari teks sastra tidak hanya pada masalah simbol, tetapi juga perlu melihat sastra sebagai teks sekaligus juga konteksnya sekalian.
Salah satu teks sastra yang memunculkan simbol, ajakan,  konotatif, dan asosiatif adalah teks seni pertujukan Larasmadya.  Teks ini termasuk jenis puisi Jawa klasik yang ditulis menggunakan ragama bahasa Jawa baru. Di dalamnya terdapat kosa kata Jawa kuna dalam setiap baris Sekar Sholawat, Sekar Ageng, Sekar Tengahan, Sekar Macapat, Sekar Dolanan, dan Sekar Santiswara. Di dalam  teks seni pertujukan Larasmadya terdapat bermacam-macam asosiasi dan konotasi.

Teks seni pertujukan Larasmadya berasal dari Kraton Surakarta yang ditulis tahun 1920-an. Di perpustakaan Sana Pustaka Kraton Surakarta, teks tersebut disebut Serat Larasmadya yang ditulis oleh Pranaswara. Istilah Larasmadya itu sendiri terdiri dari dua kata yang digabung, yaitu laras dan madya. Laras berarti nada atau tembang, dan madya berarti di tengah-tengah atau sederhana. Demikian para pemain  seni pertujukan Larasmadya di Kabupaten Sleman memberikan makna larasmadya.
Di daerah Sleman terdapat seni pertujukan Larasmadya yang jumlahnya mencapai sekitar 200 kelompok. Seluruh pemain sepakat bahwa asal seni pertujukan Larasmadya berasal dari Surakarta, yang kemudian dikembangkan oleh salah satu abdi dalem Kraton Surakarta bernama Salman  menuju ke Barat. Setelah melewati daerah Klaaten, seni pertujukan Larasmadya ditularkan ke daerah Sleman sampai sekarang.
 Dalam satu kelompok seni pertujukan Larasmadya yang berbentuk musik tradisional ini dimainkan oleh sekitar 20 sampai 30 orang pemain laki-laki. Para pemain memakai baju koko polos, pecis, dan sarung. Pada kelompok yang lain, pemain memakai surjan, blangkon, dan kain jarik. Instrumen musik yang ditabuh terdiri dari kendhang Jawa, thing-thong (saron kecil), trebang kempul, dan trebang gong. Teks seni pertujukan Larasmadya berisi tembang-tembang Jawa terdiri dari Sekar Sholawat, Sekar Ageng, Sekar Tengahan, Sekar Macapat, Sekar Dolanan, dan Sekar Santiswara. 
Teks seni pertujukan Larasmadya di dalamnya tidak bercerita tentang sebuah kerajaan dengan tokoh raja dan gambaran kekuasaannya, tetapi berisi  tentang tembang-tembang Jawa yang secara khusus untuk mengajak beribadah dalam agama Islam dan mengajak berbuat akhlak yang baik melalui pertujukan larasmadya. Sebagaimana kelompok seni pertunjukan Larasmadya di Sleman mengekspresikan pertunjukannya secara rutin di relung-relung kampung dari jam 20.00 hingga 24.00 dini hari.
Genre karya sastra pada dasarnya mengikuti perubahan struktur masyarakat, karena sastrawan adalah seniman yang selalu berhubungan dengan institusi kemasyarakatan pada jamannya (Ratna, 2009:77). Hal ini berakibat pada pemikiran Islam yang tercermin dalam karya sastra di Jawa mengalami perkembangan yang dinamis sesuai dengan perbedaan orientasi keagamaan serta perubahan sosial pada masyarakatnya. Sebagai contoh karya sastra yang berkembang pada jaman Demak dengan orientasi wilayah pesisir berbeda dengan karya sastra yang berkembang pada jaman Mataram Islam dengan orientasi wilayah pedalaman Jawa. Pada jaman Demak, karya sastra lebih berkecenderungan pada paradigm syariah, sedangkan karya sastra pada jaman Mataram lebih berkecenderungan pada paradigm mistik. Terdapat indikasi bahwa di wilayah pesisir paham keaagamaan lebih cenderung bersifat legalistik, sedangkan di wilayah pedalam lebih cenderung bersifat mistik (Djamil, 2000:66).
Situasi dan kondisi masyarakat pada jaman Mataram Islam relatif mudah menerima Islam, karena dalam hal karakter mistik banyak memiliki persamaan dengan keyakinan yang dianut orang Jawa. Selain itu para pendakwah Islam tidak hanya memberi kesempatan budaya yang sudah ada, tetapi sebaliknya Islam juga mengadopsi kepercayaan setempat di Jawa. Memperhatikan semangat para pendakwah menyebarkan Islam ke masyarakat secara praktis untuk mudah diterima masyarakat. Cara praktis yang digunakan para pendakwah itu adalah menggubah karya sastra Islam dalam bentu serat (suluk). Salah satunya adalah Serat Larasmadya dari Kraton Surakarta, yang kemudian sampai ke Sleman disebut sebagai teks seni pertunjukan Larasmadya. 
Teks seni pertunjukan Larasmadya dipilih sebagai materi kajian penelitian karena di dalam teksnya terdapat bahasa dengan tingkat ambiguitas yang tingggi, sehingga terdorong untuk mencari cara bagaimana menafsirkan teks tersebut agar dapat dipahami. Tidak semua teks atau karya sastra yang yang diberi pemaknaan secara benar, sebelum pihak penafsir memahami azas-azas  pemikiran yang diisyaratkan teks. Ketidakpahaman ini membuat makna menjadi kabur. Kekaburan makna menjadikan hambatan besar untuk memahami suatu teks.
Munculnya ketidakpahaman hanya dapat diatasi dengan perantara yang memungkinkan terjadinya pemahaman itu. Dunia dalam cakrawala pemikiran yang telah dimiliki mnolak sesuatu yang membuat kabur. Hal ini tidak berbanding luru dengan cakrawala teks sebaliknya. Ia menginginkan cakrawala pemikiran penafsir lebur dengannya. Dalam situasi seperti itu, hermenuetika dapat berperan untuk menjembatani dua cakrawala yang berbeda  (Hadi, 2008:25).
Untuk mengetahui makna dalam teks seni pertunjukan Larasmadya diperlukan pendekatan dialektika. Asumsi pendekatan dialektika adalah bahwa karya sastra merupakan struktur yang terbangun atas dasar bagian-bagian yang saling berhubungan serta membentuk struktur keseluruhan karya sastra itu.  Struktur karya sastra tersebut hanya dapat dipahami melalui cara dialektif, yaitu dengan cara bolak-balik dari bagian ke keseluruhan atau sebaliknya dari keseluruhan ke bagian. Teori yang dipergunakan untuk mengatur dialektika ini adalah hermeneutika Gadamer. Terdapat empat konsep yang diajukan Gadamer, untuk menolong seseorang memperkaya pemahaman, yaitu bildung, sensus comunis, pertimbangan, dan rasa.
Penelitian teks seni pertunjukan Larasmadya menggunakan hermeneutika Gadamer, karena teori hermeneutika ini menganggap bahwa makna teks tidak terbatas pada pesan yang dikendaki pengarang, karena teks bersifat terbuka oleh siapa saja untuk melakukan pemaknaan bagi orang yang membacanya. 
1.2. Rumusan Masalah
Oleh karena itu rumusan masalah ini sebagai berikut.
a. Apa makna tujuan dakwah Islam dalam teks seni pertunjukan Larasmadya? 

b. Bagaimana siatuasi dan kondisi ketika teks seni pertunjukan Larasmadya ditulis?

c. Apa yang menjadi motivasi teks seni pertunjukan Larasmadya ditulis?
d. Apa relevansi teks seni pertunjukan Larasmadya  dalam konteks kekinian? 

1.3. Luaran Penelitian


Hasil penelitian ini akan dibuat makalah untuk dipublikasikan dalam Litera, jurnal terindeks scopus UNY.
BAB 2

KAJIAN TEORI

2.1. Pengertian Hermeneutika
Secata etimologis, kata hermeneutika berasal dari bahasa Yunani, hermenein yang artinya menafsirkan. Kata bendanya hermenia, yang secara harfiah diartikan sebagai penafsiran atau interpretasi. Istilah Yunani ini mengingatkan pada tokoh mitologis yang bernama Hermes. Yaitu seorang utusan dewa yang mempunyai tugas menyampaikan pesan Yupiter kepada manusia. Oleh karena itu fungsi Hermes adalah penting. Sebab, bila terjadi kesalahpahaman tentang pesan para dewa-dewa, akibatnya akan fatal bagi seluruh kehidupan manusia (Sumaryono, 1993: 23). 
Mediasi membawa pesan agar dipahami yang diasosiasikan dengan Hermes ini, tekandung di dalam semua tiga bentuk makna dasar dari Hermenuin dan Hermenia. Tiga bentuk ini menggunakan bentuk Verb (kata kerja) dari Herminein yaitu: 1). Mengungkapkan kata-kata, 2). Menjelaskan seperti menjelaskan situasi, 3). Menerjemahkan seperti di dalam transliterasi bahasa asing. Peristiwa paling mendasari hermeneutika seperti sebuah judul karya, dan merasa sangat butuh untuk membantu para pendeta dalam menerjemahkan kita Injil. Oleh karena itu terdapat motivasi kuat utuk mengembangkan penafsiran kirab Injil.
Hermeneuitika dapat dilacak kembali pada peradaban barat klasik, meskipun pandangan modern mengenai hal tersebut  cenderung dengan dimulainya karya Scleimacher, tokoh romantik Jerman yang terkenal. Perhatian hermeneutika ini sering dikaitkan dengan studi sastra yaitu masalah yang diciptakan oleh kenyataan bahwa teks-teks yang ditulis pada masa lamapu yang dibaca oleh para penulisnya beserta sejarahnya yang sekarang sudah tidak ada. Oleh sebab itu membaca teks semacam ini menjadi tidak terpisahkan dengan masalah penafsiran. Sebelum masa modern, hermenetika mencurahkan perhatian utama pada cara bagaimana membaca teks-teks keagamaan seperti alkitab (Newton, 1989:51-52). Dalam perkembangannya hermeneuitika terdapat beberapa pembahasan, karena hermeneuitika yang sebenarnya sebuah paradigma yang berusaha menafsirkan teks atau dasar logika linguistik. 
Logika linguistik akan membuat teks sastra dan pemahamna makna dengan menggunakan makna kata, dan selanjutkan makna bahasa. Makna kata bersifa simantik bahasa dan makna bahasa lebih bersifat kultural. Olhe karena itu dari kata-kata tersebut akan tercermin makna kultural teks sastra( Idraswara, 2003: 42). Pemahaman pada dasarnya merupakan tendakan referensial. Kita memahami sesuatu karena mengkomparasikannya  dengan sessuatu yang telah kiata ketahui. Apa yang telah kita pahami membantuk  dirinya sendiri  ke dalam sistematik. Atau lingkaran-kigkaran itu membenetuk bagian-bagian. Memnahami makna kata tunggal denagn hebungnan timbal balik, makn kalimat secara keseluruhan tergantung dari
Dengan interaksi dialektis antara keseluruhan dan bagian itu, maka masing-masing memberikan makna lain. Dengan demikian bahwa pemahaman itu merupakan lingkaran. Hal ini disebabkan karena di dalam  liongkaran ini, akhirnya menjadi pijakan lingkaran hermenitik. Proses sebagai gerak melingkar, dan karena ilmu mengaenai penafsiranjuga dinamakan hermenrtika  maka dipakai juga sebagai lingkaran hermenetik. Dan bagian-bagian tentang keseluruhan yang lama kelamana akan terbina dengan sedndirinya. Tetapi penafsiran ini sudah digararafkan pada menyeluruh pada teks sastra pada khusnya (Luxembrug, 1994: 67).

Konsep Hons Geroge Gadamer, panafsiran hermenetutik yang dipelopori Gadamer, yang menadakan masa siam dan masa kini. Juru tafsir sadar, baha ia berdiri ditengah-tengah sefajarah. Selain itu penafsiran ditentukan oleh induvidialistanya dan masyarakatnya. .uang menjadi sasaran terakhir adalah bahwa penafsir memahami teks dan menerpkannya yang baku dan lepas dari keterkaian waktu (Indrawsara, 2003:44). 
2.2. Hermeneutika Gadamer

Gadamer adalah seorang filosof yang lahir di Marburg, 1900. Ia mendapat gelar doktor filasaf tahun 1929, dan dikukuhkan sebagai profesor di Marburg tahun 1937. Dengan pemikirannya untuk mencari suatu orientasi baru dengan dunia yang kehilangan orientasi, Gadamer merasa berhutang budi kepada Dilthey. Namun juga memberi reaksi pemeikirannya dalam  filasat idealistik. Menurutnya kelemahan filasafat Dilthey seluruh implikasi hidup, karena masih terlau bahnyak. Gadamer dalam mengembangkan pemikirannhya yang khusus tidak lepas dari Heideger. 

Pemikiran Heideger tetap dipandang penting. Ia menaruh minat pada tentang keberadaan manusia. Untuk itu ia menulis buku Truth and Method. Atas kontribusinya itu, Gadamer dianggap mewakili orang dengan pendalaman hermeneutika filosofis. Ia menjelasakan, orang mustahil dapat  masuk ke dalam suasana lain, tanpa didasari teks yang relevan. Menurutnya teks tergantung pada pemaknaan. Oleh karanya peristiwa hermeneutika merupakan peristiwa  historical dan filosofis. Studi filosofis ini sudah mengarah pada interpretasi atau pemahaman, disbanding dengan masalah kepastian yang dibuktikan dengan cara falsifikasi seperti Agusto Comte pada abad pencerahan. Tentu saja hal tersebut akan dielak Gadamer  karena tidak cocok jika diaplikasi dalam ilmu humaniora dan ilmu sosial.

Dalam Hermenuitika Gadamer disebutkan bahwa tidak mungkin orang meninggalkan prasangka-prasangkanya. Makna suatu teks tidak terbatas pada pesan yang dikendahaki pengarang, karena teks itu bersifat terbuka. Bagi pembaca teks yang tentu saja mempunyai prasangka yang diliputi oleh situasi dan kondisi psikologis dan sosiologis, pemaknaan teks bisa menjadi lain yang dikendaki pengarang.
Terkait dengan prasangka-prasangka, bahwa pemahaman itu bukan semata-mata reproduktif, tetapi merupakan proses produktif juga. Hanya saja masalahnya, kadang-kadang sulit untuk membedakan prasangka yang baik dan yang tidak baik. Gadamer menganjurkan untk mengembangkan diri yang bersifat historis. Kesadaran ini akan membangunkan kesadaran prasangka-prasangka kita mengisolasi serta menilai objek di atas dirinya sendiri.
Di dalam Hermeneutika Gadamer terdapat tiga titik pusat perhatian, yaitu: pembaca, teks, dan pengarang. Tatkala seorang pembaca sedang membaca suatu teks, yang muncul dalam pikirannya adalah prasangka dan pertanyaan. Proses pemahaman di sini bukanlah memahami kalimat itu, tetapi proses bagaimana sang pembaca berusaha menguji dan membuktikan prsangka-prasangkanya. Tentang adanya prasangka sebenarnya buka bearasal dari pembaca saja, tetapi juga ada di dalam teks itu sendiri. Prasangka dalam teks itu berasal dari penulisnya, yang berbentuk pernyataan-pernyataan. Pembaaca harus membiarkan pernyataan-pernyataan itu, sehingga makna yang dipahami pembaca akan lebih luas dari makna yang dibangun pengarang. 
Proses dialog dengan teks mempertemukan dua cakrawala, yaitu cakrawala pembaca dan teks. Cakrawala pembaca berisi pengetahuan dan prasangka, sementara cakrawala teks berisi posisi penulis. Dunia penuis dan duniia teks masuk dalam cakrawala teks. Dalam pemahaman, kedua cakrawala ini harus saling mendekat, dan akhirnya melebur. Gadamer mengungkapkan bahwa peleburan cakrawala ini seharusnya menjadi niat pembaca untuk memahami teks teks tersebut.
Selanjutnya terjadi saling mempengaruhi antara cakrawala pembaca dan cakrawala teks. Pada fase ini, lingkaran hermenuitika terus berputar. Dari pembaca terus ke teks, lalu ke pembaca lagi, dan seterusnya.  Cara memasukkan unsur sejarah dalam pemahaman teks juga menambah kerumitan dan kedalaman teks. Makna teks bukan sesuatu yang sudah biasa didapatkan, melainkan hasil dialog  masa lalu dan masa kini (Widianti, 2009: 18-20).
Dalam memperkaya pemahaman termasuk di dalamnya memperkaya pemahaman karya sastra, Gadamer mengajukan empat konsep, yaitu bildung, sensus communis, pertimbangan, dan rasa.  

2.2.1. Bildung
Bildung mengandung pengertian bahwa setiap orang adalah pengarang. Bildung dapat diberi arti sebagai himpunan ingatan atau cita-cita akan sesuatu yang benar, baik, dan indah. Istilah bildung bersinonim dengan formasi. Maksudnya adalah bentuk atau jalan pikiran yang mengalir secara harmonis. Dalam kaitannya dengan proses penafsiran, maka keseluruhan pengalaman ikut berperan.
2.2.2. Sensus Communis
Kedudukan sensus communis adalah sebagai refleksi atau melakukan perenungan. Pearannya dalam hermenuitika adalah membatasi dua wawasan yang bertentangan, yaitu dari wawasan penafsir dan wawasan teks. Dari konsep ini lahir wawasan peleburan.

2.2.3. Pertimbangan

Pertimbangan merupakan sesuatu yang berhubungan dengan aapa yang seharusnya dilakukan. Bagi Gadamer, sikap ini sulit untuk diajarkan, tetapi hanya dapat dilakukan atas dasar kasus-kasus yang ada.  
2.2.4. Selera
Selera merupakan sikap subjektif yang berhubungan dengan rasa. Namun dengan keseimbangan instrinsik panca indra, dan kebebasan intelektual, sikap ini dapat membuat dikriminasi terhadap hal-hal yang bertentangan dengan yang baik-baik atau indah-indah.
BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang betumpu pada deskriptif kualitatif.  Dalam penelitian ini, posisi peneliti dalam menginterpretasikan masalah menjadi utama. Adapun pendekatan penelitian menggunakan hermeneutika, dalam hal ini Hermeneutika Gadamer. Metode hermeneutika Gadamer dianggap relevan untuk menganalisis teks seni pertunjukan Larasmadya, karena   karya sastra dipandang sebagai wacana simbolik. Di samping juga di dalam karya sastra tersebut terdapat unsur fiksi dan metaphoris. Di dalam Hermeneutika Gadamer, teks dipandang sebagai sebuah perlambangan atas sesuatu yang lain (Corbin, 1981: 13-19). Susuatu  yang lain itu dianggap memiliki cakrawala yang luas disbanding dengan cakrawala harfiah teks. 
Prosedur kerja penelitian dalam Hermeneutika Gadamer adalah sebagai berikut.

a. Membaca dengan teliti terhadap objek penelitian yang telah ditetapkan yaitu mengenai nilai-nilai (ajakan-ajakan) Islam dalam teks seni pertunjukan Larasmadya. Caranya yaitu menerjemahkan teks hasil transliterasi ke dalam bahasa Indonesia agar mudah dipahami.
b. Memilih dan memilah bait tembang sebagai data yang dipergunakan untuk kepentingan analisis penelitian. Pemilihan ini didasarkan pada focus kajian, yaitu beberapa bait tembang yang mengandung nilai-nilai (ajakan-ajakan) Islam.
c. Mengoleksi data-data tambahan yang mendukung penelitian ini. Seperti telah disebutkan di atas, bahwa penelitian ini menggunakan analisis teks secara kualitatif, yang berarti bahwa data utamanya berupa kata-kata atau bahasa (Moeleong, 2007:157). Sementara itu, data pendukungnya adalah bahan-bahan pustaka yang relevan dengan penelitian ini. 

d. Menganalis secara cermat terhadap teks-teks yang dijadikan objek penelitian. 

3.2. Sumber Data

Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu sumber data primer dan sumber data sekender. Sumber data primer berasal dari beberapa sumber. Pertama, berupa naskah seni pertunjukan Larasmadya dari Kabupaten Sleman yang didapat lagsung dari kelompok seni pertunjukan Larasmadya tertua di Kabupaten Sleman yaitu di Desa Sucen, Kelurahan Triharjo, Kabupaten Sleman. Kedua, naskah Serat Larasmadya  asli berasal dari Kraton Surakarta.
Naskah Serat Larasmadya yang berasal dari Kraton Surakarta berupa naskah yang ditulis dalam aksara Jawa, sedangkan naskah seni pertunjukan Larasmadya dari kabupaten Sleman ditulis dalam aksara latin. Kedua sumber tersebut dijadikan sebagai sumebr primer dalam penelitian ini. Antara naskah Serat Larasmadya dan naskah seni pertunjukan Larasmadya mendandung banyak kesamaan, terutama  dari segi isinya. Perbedaannya hanya terdapat pada tambahan bait. Perbedaan dalam jumlah bait menambah  pengaayaan dalam penelitian ini.
Adapun sumber sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku, artikel-artikel,  dan laporan penelitian yang memuat tentang sejarah dan aktivitas  seni pertunjukan Larasmadya. Sumber sekunder diperoleh untuk melengkapi data yang diperlukan dalam penelitian ini, sekaligus sebagai pelengkap dalam kajian Hermneutika.
3.3. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Melalui tekniik dokumentasi, prosesnya dilakukan dengan cara melacak dokumen Serat Larasmadya di Kraton Surakarta. Setelah dokumen tersebut ditemukan, langkah selanjutnya adalah mencocokkan dengan naskah (teks) seni pertunjukan Larasmadya di Kabupaten Sleman. Kedua dokumen sebetulnya tidak berbeda, hanya saja Serat Larasmadya menggunakan huruf Jawa, sementara naskah seni pertunjukan Larasmadya sudah ditulis dengan huruf lain. Tetapi kedua dokumen tersebut dilihat dari segi isi adalah sama. Selanjutnya diliterasikan ke dalam bahasa Indonesia.
Langkah selanjutnya adalah menganalisis data. Dalam penelitian kualitatif khususnya yang berhubungan dengan analisis teks, antara teknik analisis data dngan teknik pengumpulan data sulit untuk dipisahkan. Kerja kedua teknik tersebut harus saling bersamaan. Untuk menginterpretasi teks, tahapan pendekatan hermeneutika ini harus diakukan dengan hati-hati dan perlu dilihat secara objektif. Hal tersebut disebabkan penelitian yang bersifat interpretaif selalu mengandung bias data. Oleh karena itu untuk menganalisis penelitian ini diperlukan langkah hati-hati seperti berikut.
a. Memahami makna yang terkandung dalam teks seni pertunjukan Larasmadya. Selain itu juga memperhatikan kebahasaan dalam teks seni pertunjukan Larasmadya untuk menghindari alienasi estetikanya. Caranya dngan membaca seluruh teks tersebut dengan memaknai konotatif dan denotatif.
2. Memahami latar belakang dan motivasi munculnya  teks seni pertunjukan Larasmadya.

3. Memberikan interpretasi tentang karya  teks seni pertunjukan Larasmadya dalam konteks sejarah penulisannya dan relevansinya denagn konteks sekarang.
BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Penafsiran Serat Larasmadya dalam Pemahaman Hermeneutika Gadamer


Serat Larasmadya tergolong puisi jawa klasik yang di dalamnya mengandung tingkat ambiguitas yang tinggi dipahami melalui  empat konsep pemahaman hermeneutika Gadamer, yaitu: bildung, sensus communis, pertimbangan, dan  taste  (rasa) untuk memperkaya pemahaman tentang Serat Larasmadya.
4.1.1. Bildung


Untuk memahami gambaran Serat Larasmadya digunakan bildung sebagai bentuk tahapan pemahaman dalam mengungkap makna di balik Serat (teks) Larasmadya, tentang apa yang dimaksud pengarang dan tujuan diciptakannya Serat Larasmadya.
4.1.1.1. Gambaran Serat Larasmadya


Serat Larasmadya merupakan tembang (puisi) Jawa yang ditulis dalam bahasa Jawa baru. Teks Larasmadya terdiri dari lima jenis tembang, antara lain Tembang Gedhe, Tembang Tengahan, Tembang Macapat, Tembang Santiswara, dan Tembang Dolanan Prabu Winatan. 

Tembang Gedhe ada sembilan tembang, yaitu Maduretna, Sudirawarna, Candrakusuma, Kumudasmara, Suraretna, Mintajiwa, Gambirsawit, Rarabentrok, dan Pamularsih.  Tembang Tengahan ada delapan tembang, yaitu Girisa, Wirangrong, Maskumammbang, Kenyakedhiri, Jurudemung, Tepikawuri, Kusumastuti, dan Banjaransari.  Tembang Macapat  ada sepuluh tembang, yaitu Asmaradana, Dandanggula, Pangkur, Mijil, Pocung, Kinanthi, Durma, Sinom, Gambuh, dan Megatruh.  Tembang Santiswara ada sepuluh tembang, yaitu Sholawat Kaum Dhawuk, Topengarum, Lambangsari, Amongtani, Soyung, Kudangan, Witingklapa, Man Dhoblang, Glathikglindhing, Glele. Tembang Dolanan Prabu Winatan ada empat tembang, yaitu Purwangga, Jayengraga, Dlongeh, dan Pamungkas. Dalam teks Larasmadya terdapat 41 tembang, dan seluruhnya terdapat 107 pupuh (bait) tembang.

Ajaran yang terkandung dalam pupuh Dandanggula, antara lain:

a. Orang Jawa harus mengerti tentang makna hidup dan menjalaninya dengan baik. 

b. Orang Jawa perlu mengamalkan nilai-nilai Al-Qur’an, dengan berguru kepada orang yang menguasainya secara sempurna, bermartabat, tahu hukum Islam, taat beribadah, sangggup berpuasa, dan mampu mengendalikan hawa nafsu.

c. Hidupnya didasari pada hadis Nabi, ijmak (pendapat para ulama), kiyas (gambaran yang didasarkan atas perbandingan dan persamaan tentang hukum Islam),  dan ayat-ayat Al-Qur’an. 

d. Manusia harus selalu belajar dan mencari guru sejati.


Ajaran yang terkandung dalam pupuh Kinanthi, antara lain:

a. Manusia perlu menata dan melatih hati agar tanggap tehadap situasi dan kondisi. Jiwanya bertambah bersih dan mampu menangkap isyarat ghaib. Caranya dengan mengurangi makan dan tidur, serta menjauhi perilaku hura-hura.

b. Berusaha untuk bergaul dengan  orang berhati baik, bukan berhati jahat.

c. Bersikap santun, tidak membanggakan diri, tidak suka disanjung, dan mampu mengendalikan congkak, sombong, serta tidak menonjolkan kepintarannya di depan orang banyak. 


Ajaran yang terkandung dalam pupuh Gambuh, antara lain:

a. Untuk menuju pada kesempurnaan hidup, manusia perlu memperhatikan nasehat (pitutur).

b.  Manusia hendaknya perlu bersabar dan mengendalikan hawa nafsu. Tidak menonjolkan diri, serta tidak berwatak adigang, adigung, dan adiguna.

       Ajaran yang terkandung dalam pupuh Pangkur, antara lain:


a. Manusia harus dapat membedakan susuatu mana yang baik dan mana yang buruk, serta apa saja yang diperbolehkan dan tidak diperbolehkan.

b. Manusia harus dapat mempertimbangkan (deduga) segala sesuatu yang akan dilakukan.

c. Manusia harus menjauhi perbuatan maksiat.

d. Manusia harus menjauhi watak jahat, tamak, dengki, irihati, ingin merebut hak orang lain, dhalim, dan menjelekkan orang lain.

e. Manusia harus bisa mengendalikan hawa nafsu.

       Ajaran yang terkandung dalam pupuh Maskumambang, antara lain:

a. Manusia perlu mencontoh sifat mulia orang lain.

b. Manusia harus patuh kepada orang tua, dan tidak boleh durhaka kepada mereka.

c. Manusia melakukan sembah lima, yaitu berbakti kepada ayah dan ibu, mertua, saudara laki-laki tertua, guru, dan pemimpin.


Ajaran yang terkandung dalam pupuh Megatruh, antara lain:

a. Orang yang mengabdi kepada raja tidak boleh ragu-ragu, tetapi harus patuh melaksanakan perintahnya.

b. Manusia harus yakin dengan takdir yang ditetapkan Tuhan. 


Ajaran yang terkandung dalam pupuh Durma, antara lain:

a. Manusia dalam mengarungi kehidupannya harus banyak prihatin, mengurangi makan dan tidur, supaya nafsu yang berkobar-kobar dapat dikendalikan,  serta hatinya bertambah tenang.

b. Kebenaran, kesalahan, keburukan, kebaikan, keberuntungan dan kesengsaraan bersalah dari dirinya sendiri. Maka hidup harus berhati-hati dan waspada.

c. Manusia perlu menghindari tiga hal, yaitu: (1) tidak menjelekkan orang dan memuji diri sendiri, (2) tidak mencela pekerjaan orang lain, dan (3) tidak membicarakan kejelekan orang lain.


Ajaran yang terkandung dalam pupuh Wirangrong, antara lain:

a. Manusia dalam bermasyarakat harus dapat menjaga diri.

b. Manusia harus mampu menahan diri

c. Manusia harus dapat menjaga keteguhan hati

d. Manusia harus bisa menjaga perbuatan cacat, yaitu: mencandu, mencuri, berjudi, komersial, mabuk, melacur, dan membicarakan rahasia orang lain.


Ajaran yang terkandung dalam pupuh Pucung, antara lain:

a. Hendaknya manusia selalu menjaga tali silaturahmi untuk memperkuat persaudaraan

b. Dalam berteman, manusia hendaknya tidak membedakan status sosial.

c. Manusia yang dianggap tua, harus memiliki sifat adil, sabar, berwawasan luas, dan mampu memberi petuah.

d. Manusia yang dianggap muda mampu menaati yang lebih tua.

e. Manusia harus selalu mengkaji kebenaran yang dihadapi.


Ajaran yang terkandung dalam pupuh Mijil, antara lain:

a. Manusia harus bijaksana, sabar, trampil, tanggung jawab, dan tidak pamer.

b. Manusia harus tawadhuk, berserah diri, dan mau menerima kenyataan hidup.

c. Manusia harus mampu, taat, patuh dalam melaksanakan perintah atasan.

d. Manusia harus terbuka apa adanya, dan tidak melebihkan kekayaannya.

 
Ajaran yang terkandung dalam pupuh Asmaradana lain:

a. Manusia harus melaksanakan perintah Tuhan dan taat kepada nabinya.

b. Manusia tidak boleh mencintai keluarga, harta, dan pangkat secara berlebihan.

c. Manusia harus menjauhi sifat tidak bersahabat

d. Manusia harus dapat bertenggang rasa dan tidak sewenang-wenang

e. Sebagai hamba Tuhan, manusia harus mampu mengucapkan rasa syukur


Ajaran yang terkandung dalam pupuh Sinom, antara lain:

a. Manusia tidak boleh hanya mengutamakan kepentingan pribadi.

b. Manusia harus bersikap terbuka, tidak menutupi kekurangannya.

c. Manusia harus mengagungkan leluhur.

d. Manusia harus memohon kepada Tuhan, agar anak-cucunya memiliki kehidupan yang lebih baik.

e. Manusia harus bekerja keras dan mendekatkan diri kepada Tuhan


Ajaran yang terkandung dalam pupuh Girisa, antara lain:

a. Manusia harus mematuhi nasehat orang tua

b. Manusia harus belajar Al-Qur’an 

c. Manusia harus memiliki sifat sopan-santun dan dapat tatakrama.

d. Manusia harus rajin membaca cerita yang berisi budi pekerti luhur.

e. Manusia harus dapat hidup rukun 

4.1.1.2. Serat Larasmadya dalam aspek historis

          Sejarah Serat Larasmadya sangat berhubungan dengan musik Jawa Islami yang ditunjukkan melalui bait-bait dalam Serat Larasmadya itu sendiri dan iformasi dari berbagai buku dan serat-serat yang lain yang membahas tentang musik Islami di Indonesia. Berita mengenai adanya musik Jawa Islam dimulai dari wilayah kekuasaan kerajaan Mataram Surakarta (Sumarsam, 1995: 6). Menurut Sumarsam, musik Islam berkembang subur di Jawa, baik di dalam maupun luar istana pada abad ke-18 dan permulaan abad ke-19. Sumarsam menyitir sebuah berita dalam Babad Nitik yang menyebutkan, bahwa Paku Buwono IV memberikan kotbah pengantar dalam suatu pertunjukan musik terbangan. Belum jelas lagu/repertoar gendhing apa yang disajikan. Dalam bagian lain Babad Nitik memberitakan, bahwa sewaktu Pengetan Jumenengan Mangkunegara VII menggunakan musik terbangan.

Berdasarkan penjelasan Babad Nitik menunjukkan bahwa di Surakarta, pada masa pemerintahan Paku Buwono IV sekitar awal abad ke-18, sudah ada kehidupan musik terbangan (KGPAA. Mangkoenegoro, 1780-1791). Namun demikian babad Nitik tidak menjelaskan bentuk perang​kat musik terbangan, dan tidak menyebutkan repertoar-reper​toar yang disajikan. 
Serat Centhini yang dibuat pada masa pemerin​tahan Paku Buwono V (1820 - 1823) di Surakarta menyebutkan bahwa telah ada repertoar gendhing terbangan, yang berarti merupakan tanda adanya kehidupan kesenian yang menggunakan alat terbang, yang disebut selawatan. Dalam kesenian terbangan itu terdapat sejumlah 44 repertoar gendhing terbangan (Sutiyono, 1994: 44). Gendhing terbangan ini mempunyai nama-nama seperti gendhing​gendhing Jawa pada umumnya dan lagu-lagu lain dalam penyaji​an Larasmadya, misalnya: Montro, Caranggantung, Sekar​gadhung, Sohoyung, Glele, Kaum Dhawuk, Glathikbolong, dan sebagainya (lihat diskusi selanjutnya). Hanya saja Serat Centhini tidak menjelaskan bentuk perangkat alat musiknya.

Warsodiningrat (lahir tahun 1888), seorang Temenggung dari Kraton Surakarta yang hidup pada jaman Paku Buwono IX. X, XI, dan XII menyusun "Riwayating Gamelan" dengan nama Wedha Pradangga yang diselesaikannya tahun 1947. Pemberitaan mengenai adanya musik Jawa Islam merupakan yang terlengkap dibanding dengan sumber-sumber yang lain. Dalam Wedha Pradangga disebutkan telah ada sejumlah 70 repertoar gendhing terbangan (R. Ng. Pradjapangrawit. 1991: 69). Ke-70 repertoar ini dicipta pada masa Paku Buwono V, padahal dalam Serat Centhini hanya disebutkan sejumlah 44 repertoar. Hal ini wajar, karena Serat Centhini disusun lebih dulu dari pada Serat Wedha Pradangga.

Selain di atas, dalam Serat Wedha Pradangga juga dise​butkan adanya gendhing terbang versi Kepatihan dan Suma​ningratan, akan tetapi tidak disebutkan berapa jumlahnya 
 (Warsodiningrat, ibid, p. 70). Ketika Serikat Islam dibentuk di Surakarta tahun 1912-an, hampir pertunjukan gendhing-gendhing terbang hilang. Maka Paku Buwono X memerintahkan seorang Demang bernama Warsapra​dangga untuk menghidupkan kembali pertunjukan gendhing-​gendhing terbang. Dengan dibantu oleh orang-orang yang ahli dalam memainkan gendhing terbang terbentuklah sebuah penya​jian musik Jawa yang disebut santiswara. Santi berarti pujian, dan swara berarti suara, tembang, atau musik. San​tiswara berarti musik yang digunakan untuk memuji dalam konteks agama Islam. Orkestrasi santiswara pada masa ini ditambah dengan instrumen kemanak (Sutiyono, 1994: 44).

Usaha untuk menghidupkan gendhing-gendhing terbang pada masa pemerintahan Paku Buwono X (awal abad ke-20), Juga terjadi pada penyajian Larasmadya. Menurut penuturan Guna​wan Sri Hasacaryo, bahwa penyajian gendhing-gendhing terbang yang tadinya hanya menggunakan terbang dan kendhang, ditambah instrumen kemanak pada tahun 1920-an, termasuk dalam penyajian Larasmadya.

Di perpustakaan Sanapustaka Kraton Surakarta terdapat sebuah manuskrip dengan name Serat Larasmadya. Manuskrip menerangkan:- pengarang aslinya tidak diketahui; ditulis kembali oleh Kartasmara; di Surakarta; angka tahun 1893-1939 Masehi. Manuskrip ini berisi 27 jenis tembang-tembang Larasmadya yang ditulis dengan aksara Jawa, dan diberi notasi Kepatihan. Serat Larasmadya telah dimikrofilmkan, dan telah dimasukkan dalam daftar manuskrip-manuskrip pada buku katalog yang disusun oleh Florida (1993: 306).
Serat Larasmadya ditulis tangan dengan tinta warna hitam, dan di sampulnya tertera stempel kraton Surakarta tahun 1920. Dalam serat tersebut berisi bawa dan gerongan, seluruhnya ada 39 repertoar, di antaranya: (1) bawa S.A. Sudirawarna - gerongan S.M. Dandanggula pelog nem, (2) bawa S.A. Maduretna - gerongan S.M. Asmara dana slendro manyura, (3) bawa S.A. Rarabentrok - gerongan S.M. Durma slendro sanga, dan sebagainya. Teks bawa berasal dari S.A. dan S.T., sedangkan teks gerongan seluruhnya berasal dari teks Serat Wulangreh (terdiri dari 11 S.M., dua S.T. Wirangrong dan Gurisa). Tampaknya Serat Larasmadya dimaksudkan untuk mensosialisasikan Serat Wulangreh yang mengandung aiaran keislaman. Setiap repertoar yang terdiri dari bawa dan gerongan disertai notasi Kepatihan. Kemudian khusus gerongan, di samping ada notasi gerongan, juga ada notasi kerangka gerongan (balungan gendhing). Bawa adalah tembang pengantar/pembuka lagu, tanpa diiringi alat musik, dibawakan oleh satu orang. Gerongan adalah tembang yang disuarakan bersama para pemain Larasmadya, dengan diiringi alat musik. Berdasarkan data ini menunjukkan bahwa pada masa pemerintahan Paku Boewono X (1893-1939) telah berkembang penyajian musik terbangan yang dinamakan Larasmadya. Repertoar-repertoar yang telah disebutkan dalam Serat Larasmadya itu sama dengan sebagian besar repertoar Larasmadya di daerah Sle​man.
T. Pigeaud dalam bukunya Javaanse Volksvertoningen: Bijdrage tot de Beschrijvlag van Land en Volk (1938: 296) dan disertasi Darsiti Suratman (1989: 462) menye​butkan adanya Larasmadya yang disajikan di desa Kauman, Surakarta. menyebutkan adanya nyanyian yang disebut Larasmadya. Nanyian itu diawali dengan bawa yang diikuti oleh nyanyian lain, dan diiringi alat musik terbang. Naskah yang dinyanyikan tidak diambil dari kitab-kitab agama, melainkan dari Serat Wulangreh atau karya-karya kesusasteraan yang lain.Dalam penyajiannya terdapat bawa dan singir yang diiringi alat musik terbang. Bawa merupakan nyanyian bait pertama, sedangkan untuk bait-bait berikutnya merupakan singir (nyanyian bersama). Menurut Pigeaud, teks yang digu​nakan untuk penyajian adalah Serat Wulangreh dan jika perlu ditambah.teks-teks lain yang berisi pelajaran budi pekerti.

Informasi tertulis yang dinyatakan Pigeaud tersebut, terutama tentang penyajian Larasmadya yang tidak hanya menggunakan Serat Wulangreh dan teks-teks lain, tampaknya sinkron dengan informasi lisan yang dikatakan oleh Moh. Salman. Ketika Moh. Salman belajar Larasmadya kepada Prabu Winoto (guru Larasmadya kraton Surakarta), teksnya di samping Serat Wulangreh, masih ditambah dengan sekar-sekar hasil ciptaan Prabu Winoto sendiri, misalnya Purwangga, Jayengraga, Dlongeb, dan Pemungkas.

Moh. Salman (lahir tahun 1920) menjadi murid Prabu Winoto masih dalam usia 17 tahun, atau sekitar tahun 1937. Hal ini dipertegas bahwa ia bersama dengan 8 orang temannya berguru Larasmadya kepada Prabu Winoto sekitar lima tahun sebelum Jepang datang di Indonesia. Dengan selesainya bergu​ru, ia diminta Prabu Winoto untuk menularkan Larasmadya ke tempat lain. Salah satu desa yang pernah menjadi tempat penyebaran Larasmadya adalah Kauman (Surakarta).

Penyebaran Larasmadya ke tempat lain dimaksudkan untuk dakwah atau menyebarkan agama Islam, karena Serat Larasmadya mengandung banyak ajaran Islam. Mengenai apakah Larasmadya diiadikan sebagai alat dakwah oleh Prabu Winoto, juga dapat dilacak pada latar belakang pribadi Prabu Winoto sendiri, yaitu bahwa ia adalah seorang mubaligh besar, hapal kitab suci Al Qur'an, ahli tembang, gendbingJawa, gendblag terbangan, dan adik kandung Paku Buwono X.

Di samping sinkron dengan informasi lisan Moh. Salman, informasi dari Pigeaud juga sinkron dengan keterangan Guna​wan Sri Hascaryo (empu tembang dan dosen luar biasa ASKI Surakarta, meninggal tahun 1987). Gunawan Sri Hascaryo pernah menjadi pemain Larasmadya tahun 1930 dan 1935. Namun tidak dijelaskan apakah ia bermain Larasmadya di dalam atau di luar kraton Surakarta. Pada tahun 1937, ia melihat sen​diri, bahwa Prabu Winoto mendirikan perkumpulan kesenian bernama Gitaskawa, sebuah perkumpulan Larasmadya yang repertoarnya ditambah gendhing-gendhinggagrag anyar ciptaan Prabu Winoto sendiri, misalnya: Purwangga, Dlongeh, Lipur, Kusuma, Rawi ta, Barang. Miring, dan Pamungkas.
Informasi tentang adanya penyajian Larasmadya yang dikemukakan oleh Pigeaud, Moh. Salman, dan Gunawan Sri Hascaryo, jika ditarik benang merah terjadi korelasi yang signifikan, yang uraiannya sebagai berikut. Pertama, bahwa penyajian Larasmadya dilakukan pada masa pemerintahan Paku Buwono X, di Surakarta tahun 1937-an. Kedua, setiap reper​toar yang disajikan terdiri dari bawa dan gerongan, dan khusus mengenai gerongan tidak hanya terdiri dari tembang​tembang Serat Wulangreh, akan tetapi sudah ditambah dengan tembang-tembang hasil ciptaan Prabu Winoto.

Berdasarkan hal di atas dapat disinyalir, bahwa penya​jian Larasmadya yang dilakukan oleh Prabu Winoto sesungguh​nya mengembangkan penyajian yang tertera dalam Serat Larasmadya. Dalam Serat Larasmadya menginformasikan adanya Larasmadya pada sekitar awal abad ke-20/akhir abad ke-19, dan repertoarnya terdiri dari bawa (S.A. dan S.T.) dan gerongan (tembang-tembang Serat Wulangreh). Baik Larasmadya dalam Serat Larasmadya (awal abed ke-20) maupun yang sudah dikem​bangkan oleh Prabu Winoto (tahun 1937-an) berada pada masa pemerintahan Paku Buwono X (1893-1939), yang berarti bahwa raja yang sangat mashur di Surakarta ini juga memperhatikan kehidupan seni terbangan. Pada masa ini pula, seni Larasmadya tidak hanya diajarkan di dalam kraton, akan tetapi juga sudah dimulai ke luar tembok kraton.

Penyebaran seni Larasmadya ke luar kraton, antara lain ke daerah Sleman. Terutama di Sleman bagian tengah adalah jasa seorang mubaligh bernama Moh. Salman. Ia lahir di Kauman, Surakarta, tahun 1920. Ayahnya bernama Faqih Ibrahim, seorang abdi dalem kraton Surakarta yang sangat dekat dengan rajanya, Paku Buwono X. Ketika masih kecil, Moh. Salman mengaji kepada Prabu Winoto (adik kandung Paku Buwono X). Ia pernah menjadi muadzin (tukang adzan) masjid Agung Surakarta, semasa remaja.

Menurut penuturan Moh. Salman, bahwa dalam usia 17 tahun, ia bersama dengan delapan orang temannya belajar Larasmadya kepada Prabu Winoto, sekaligus diangkat sebagai abdi dalem kraton Surakarta, bernama R. Wiryo Winoto. Di samping belajar Larasmadya, ia juga belajar santiswara secara tidak aktif, artinya hanya memperhatikan latihan santiswara di kraton Surakarta.

Moh. Salman yang telah dianggap cukup mengaji dan trampil Larasmadya diminta Prabu Winoto menularkan Larasmadya ke luar tembok istana. Beberapa desa di wilayah Sura​karta yang pernah dijadikan tempat penyebaran Larasmadya yang dilakukan oleh Moh. Salman dan kawan-kawan, di antara​nya: Kauman, Pasar Kliwon, Tegalsarl, dan Kemlayan.

Pada tahun 1939, atas amanat dari pihak kraton Surakar​ta, R. Wiryo Winoto (Moh. Salman) diangkat sebagai guru sekolah "Ambang Ulum". Sekolah tersebut, sekarang berubah namanya menjadi "Madrasah Ibtidayah" Kodya Surakarta, yang lokasinya di sebelah selatan Masjid Agung, atau sebelah utara Pasar Klewer Surakarta.

4.1.1.3. Serat Larasmadya sebagai Bentuk Seni Pertunjukan
Dalam penelitian ini, khususnya untuk mengetahui bentuk penyajian seni pertunjukan Larasmadya, juga diketengahkan elemen-elemen pertunjukannya yang meliputi: pemain, alat musik, tempat pertunjukan, busana, rias, dan teks pertun​jukan (Serat Larasmadya). Seni pertunjukan Larasmadya ini mempunyai latar belakang dan sejarah perkembangan yang cukup panjang. Sejak Serat Larasmadya diciptakan, kemudian dihadirkan instrumen musik rebana, hingga kehidupannya yang sekarang, tentu terjadi perubahan-​perubahan bentuk penyajiannya. 
Bentuk penyajian yang dideskripsikan adalah bentuk penyajian Larasmadya, khususnya yang berada di wilayah Sleman Tengah sekarang. Kehidupan kesenian Larasmadya ternyata Juga ada di wilayah Sleman Timur dan Sleman Barat, bahkan di seluruh D.I.Y. Bentuk penyajiannya hampir semuanya sama. Artinya Serat Larasmadya, alat musik, rias, busana, tempat pertunjukan​nya hampir semuanya sama. Namun demikian ada beberapa yang berbeda terutama dalam hal busana, karena ada kelompok Larasmadya yang memakai seragam busana muslim biasa (terdiri dari pecis, kemeja, dan sarung), dan ada pula yang memakai seragam busana tradisional gaya Yogyakarta (terdiri dari blang​kon, sorjan, dan kain). Di samping itu, terdapat beberapa kelompok Larasmadya (desa Kurahan, Ngebel, Pondokreio) yang menambah jumlah alat musik berupa gender barung dan siter, dan penambahan ini masih menjadi kontroversi dari para angdota grup Larasmadya di seluruh Sleman Tengah.

Bentuk penyajian dari berbagai kelompok Larasmadya baik di D.I.Y. maupun di Surakarta berbeda, terutama dalam hal jumlah alat musik dan cara penyajiannya. Terlebih, jika bentuk penyajian Larasmadya sekarang dibandingkan dengan dulu, tentu sangat berbeda. Bentuk penyajian Larasmadya adalah penyajian seni yang mempergunakan Serat Larasmdya dan alat-alat musik terbang, kendhang, kenthing, yang dibawakan oleh sekitar 20 orang pria berpakaian muslim, dengan duduk berposisi meling​kar, yang isi penyajiannya adalah petuah agama Islam. 
Jumlah pemain yang terlibat dalam penyajian Larasmadya, setiap kelompoknya berkisar antara 18 sampai 40 orang pria. Di samping itu, terdapat kelompok Larasmadya yang anggota-anggotanya hampir seluruh kepala keluarga pada suatu desa, misalnya kelompok Larasmadya Kurahan, Kec. Seyegan, Sleman, dan kelompok Larasmadya Gendol, Kec. Tempel, Sle​man. Kemudian dua kelompok melibatkan anggota ibu-ibu, yaitu kelompok Larasmadya: Morangan terdapat 6 orang, dan Ngebel terdapat 8 orang. Usia para pemain Larasmadya antara 26 sampai dengan 80 tahun.

Seluruh pemain yang terlibat dalam penyajian Larasmadya beragama Islam artinya melaksanakan sembahyang wajib lima waktu setiap hari. Mereka kebanyakan para petani/buruh tani, selebihnya adalah para pedagang di pasar, guru SD/SMP/SMU, pegawai pabrik, buruh bangunan, dan pamong desa.

Alat musik yang digunakan baik dalam latihan maupun pentas Larasmadya ada empat buah instrumen, terdiri dari: 
a. terbang kempul, dengan diameter membran sekitar 40 cm.
b. terbang gong, dengan diameter membran sekitar 50 cm.
c. kendhang batangan/Kendhang cobl on.
d. Kenthing/thingthong, dengan dua bilah nada.
Setiap kelompok Larasmadya mempunyai panduan teks, yaitu Serat Larasmadya yang berisi tentang: sholawat, Larasmadya, dan santi. Teks ini pada dasarnya hanya sekedar catatan untuk mengingat, jika sewaktu-waktu para pemain lupa menyanyikan. Dalam Serat Larasmadya hanya disebutkan sekar-sekarnya raja, tanpa ada notasi, bahkan keterangan mengenai laras dan pathetnya juga tidak disebutkan. 
Selengkapnya Serat Larasmadya adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Serat Larasmadya
	NO.
	BAWA
	GERONGAN
	LARAS/PATHET,

	1

2

3

4
5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29
	-

S.T. Kenyakedhri

S.A. Maduretna

S.M. Sinom Parijatha

S.A. Sudirawarna

S.M. Dandanggula

S.T. Jurudemung 
S.M. Pangkur

S.M. Dandanggula Pa​laran

S.A. Condrokusuma

S.M. Gambuh

S.A. Gambirsawit

S.A. Kumudasmara

S.M. Mijil

S.A. Suraretna

S.M. Pocung

S.M. Dandanggula

 
-

S.A. Mintajiwa

S.T. Tepikawuri

S.T. Palugon

S.M. Dandanggula Tlu​tur

S.T. Kusumastuti

S.T. Pangajabsih

S.A. Pamularsih

S.A. Rarabentrok

S.A. Pamularsih

S.T. Kenyakediri


-
	Sholawat Kaum Dhawuk

Kakawin Tinembang Kidung

Purwangga

S.M. Asmaradana

Kudangan

S.M. Dandanggula

St. Topengarum 
S.M. Pangkur

St. Lambangsari 
S.M. Pangkur

St. Witingklapa

S.M. Gambuh


St. Brambang Abang
 

Jayengraga


S.M. MiJil


St. Amongtani


S.M. Pocung


St. Soyung


St. Man Doblang


St. Glathik Glindhing
Dlongeh


S.M. Kinanti


Wirangrong


Tlutur
Si. Sng.

S.M. Megatruh

S.M. Sinom


Maskumambang


S.M. Durma


Glele


Gurisa


Pamungkas

	P1. Br.

S1. My.

S1. My.

S1. My.

S1. My.

P1. Nem
S1. My.

P1. Br

S1. My.

S1. Sng
S1. My.

Pl. Br

S1. Sng

P1. Nem.

S1. My.

P1. Br.
S1. My.

S1. Sng

S1.Sng

S1. Sng

P1. Br

P1. Nem

S1. Sng

P1. Br.

P1. Br.

S1. Sng.

S1. Sng

S1. Sng.

S1. My.

S1. My.


Keterangan Serat Larasmadya:

	S.A.
	= Sekar Ageng
	Si.
	Sng.
	= Slendro Sanga

	S.T.
	= Sekar Tengahan
	Si.
	My.
	= Slendro Manyura

	S.M.
	= Sekar Macapat
	P1.
	Nem
	= Pelog Nem

	St.
	= Santi
	P1.
	Br.
	= Pelog Barang


Bawa = pembuka lagu/gendhing 
Gerongan = vokal bersama

Pada dasarnya kesenian Larasmadya dapat disajikan di segala tempat, seperti misalnya di dalam rumah, masjid, lapangan, pendopo, panggung terbuka, panggung tertutup, dan procenium. Yang penting, tempat yang digunakan untuk penya​jian dapat menampung seluruh anggota pemain dari suatu kelompok Larasmadya.

Waktu penyajian Larasmadya dilakukan pada malam hari, yakni dimula1 pukul 21.00 sampai dengan pukul 01.00/02.00 din1 hari. Dalam hal penyajian Larasmadya, kadang-kadang seluruh repertoar lagu disajikan, dan kadang-kadang tidak seluruh repertoar lagu disajikan, yang penting dalam hal penyajiannya selalu diawali dengan lagu Pembuka (Sholawat Kaum Dhawuk) dan diakhiri dengan lagu Penutup (Tamungkas). Penyajian ini berlaku untuk acara-acara seperti syukuran, kitanan, pernikahan, keldhiran, tingkeban, merti desa, wetonan, Agustusan, peresmian rumah, dan seba​gainya.
4.1.1.4. Ungkapan dan Simbol dalam Serat Laramadya


Serat Larasmadya  terdiri dari lima jenis tembang, antara lain Tembang Gedhe, Tembang Tengahan, Tembang Macapat, Tembang Santiswara, dan Tembang Dolanan Prabu Winatan. Sekar Ageng secara fisik dapat dilihat strukturnya, yaitu selalu terdiri dari 4 baris (pada). Setiap baris terdapat lampah yaitu jumlah suku kata, dan pedhotan yaitu kelompok suku kata dalam satu baris. Sebagai contoh adalah Sekar Ageng Maduretna, lampah 12, pedhotan 5-7.
                         S. A. Maduretna
Aywata sira, angendelken yen awirya

Wus datan ana, manungsa lir sireki

Iku tan yogi, kumpulan lan wong kathah

Tan wurung manggya, sak srik samaning gesang
Sekar Tengahan dan Sekar Macapat mempunyai ciri yang hampir sama. Ciri-ciri fisiknya dapat dilihat dari susunan kalimat di dalam setiap bait yang terdiri dari: jumlah baris (gatra), Jumlah suku kata (wanda) dalam setiap gatra yang biasanya disebut guru wilangan, dan huruf vokal pada akhir setiap gatra yang biasanya disebut guru lagu. Sebagai contoh adalah Sekar Tengahan Kenyakedhiri.

     S.T. Jurudemung

 
Pepenget mring para mudha

8a
Supaya aywa katungkul

8u

pakaryan kang tan pikantuk

8u

Tan wurung sireku mbenjang

8a

katunan ingkang linangkung

8u

Prayoga padha mirida


8a

Lir wulang ing sekar pangkur 
8u
2. 
marmanira amemuja


8a

memuji myang langen kidung

8u

kasrengireng nalanipun

8u

ki Juru denya kapraban

8a

kaprabawan sabda punjul

8u

anrus anengani manah


8a

kadya surya candra luru

8u

Melihat kedua contoh Sekar Tengahan tersebut dapat dijelaskan bahwa S. T. Jurudemung, gatra pertama selalu terdiri dari 8 wanda dan guru lagu a, gatra kedua terdiri dari 8 wanda dan guru lagu u, dan seterusnya. Secara singkat untuk kepraktisan, biasanya para kaum akademisi menyingkat​nya dengan semacam rumus: 8a-8u-8u-8a-8u-8a-8u

Sama dengan Sekar Tengahan, Sekar Macapat juga mempunyai ciri-ciri: guru gatra, guru wilangan, dan guru lagu. Sebagai contoh yaitu Sekar Macapat Kinanthi.

       S.M. Kinanthi

 
Padha gulanga ing kalbu

8u

ing sasmita amrih lantip

81

aja pijer mangan nendra

8a

kaprawiran den kaesthi

81

pesunen sariranira


8a

sudanen dhahar lan guling

81

Dadiya laku nireku


8u

cegah dhahar lawan guling

81

lan aja asukan-sukan


8a

anganggoa sawetawis


81

ala watake wong suka


8a

suda prayitnaning batin

81

Rumus S.M. Kinanthi adalah: 8u-81-8a-8i-8a-8i
Perlu diketahui, bahwa guru gatra, guru lagu, dan guru wilangan merupakan hal panting bagi orang yang mempelajari tembang Jawa. Perbendaraan kata dalam bahasa Jawa cukup banyak. Bila setiap kata (dan kalimat) dalam suatu tembang Jawa tidak ditentukan guru gatra, guru lagu, dan guru wilangan, akan membuat terkecoh orang yang mempelajari tembang. Hal itu dapat dijelaskan sebagai berikut. Dalam hal guru lagu, setiap entis-entes-entas (guru lagu i-e-a).

Dalam hal guru wilangan (suku kata), kadang-kadang setiap kata dapat berubah-rubah Jumlah suku katanya, walau​pun maksud dan artinya tetap sama, misalnya mung-namung​ hanamung, nyuwun-nyenyuwun-hanyenyuwun, jeng-ajeng-denajeng, dan sebagainya.

Terjadinya perbedaan guru lagu, dan guru wilangan pada suatu kata, karena dalam tats bahasa Jawa terdapat beragam Arama, dan di samping itu setiap daerah kadang-kadang mem​punyai dialek dan perbendaraan kata sendiri-sendiri.

Demikian halnya dengan guru gatra (jumlah baris), setiap tembang mempunyai jumlah baris tertentu, contoh: Pocung (4 baris), Asmaradana (7 baris), dan Dandanggula (10 baris).

Dengan diketahuinya patokan-patokan tembang yang berupa guru gatra, guru wilangan, dan guru lagu, orang yang belajar tembang akan cepat hapal dengan mengetahui struktur tembang tersebut. Dalam masyarakat tradisi lisan, yang sistem bela​jarnya ditularkan dari mulut, maka dengan mengetahui struktur tersebut, sebuah tembang akan mudah diketahui ciri-cirinya melalui struktur tersebut. Dengan cara belajar seperti itu, para pemain Larasmadya cepat menghapal tembang, meskipun mereka tidak mengenal sistem notasi lagu.
Setelah diadakan pengidentifikasian sekar-sekar yang bernafaskan agama Islam, selanjutnya sekar-sekar itu diin​ferensi dengan ayat-ayat dalam kitab suci Al Qur'an dan dalil-dalil dalam Hadis Nabi Muhammad SAW. Bila diketahui bahwa sekar-sekar yang telah diinferensi tersebut termasuk dalam format agama Islam, maka sekar-sekar itu akan dikelompokkan berdasarkan teori tentang pilar-pilar agama Islam/dakwah berikut ini. Pilar-pilar agama Islam ditegakkan melalui empat unsur penyangga, di antaranya: (1) dakwah, (2) taklim, (3) zikir, dan (4) akh​lak (Ansari, t.t.: 61-62).

Dakwah bersifat persuasif, yakni ajakan untuk meyakini adanya keesaan Tuhan Yang Maha Esa sebagai satu-satunya yang pantas disembah oleh manusia. Dalam memandang dakwah ini, orang Islam harus dapat menyakini tentang hakekat Allah dengan segala kekuasaannya, dan segala ibadah yang dilakukakannya disebabkan karena memahami keyakinan akan kekuasaan Allah. Tujuan dakwah adalah mendapatkan keyakinan.
Taklim artinya belajar, yang prosesnya ditandai dengan duduk, rapat, kadang-kadang terjadi interaksi antara guru dan murid, dan hukumnya sunah. Taklim berbeda dengan kutbah yang hukumnya wajib, seperti dalam rangkaian acara salat Jum'at, Hari Raya, Khusuf, dan sebagainya. Di dalam taklim, orang Islam harus belajar untuk menunjang pelaksanaan _aural dan ibadahnya. Aplikasinya diwujudkan dalam berbagai penga​jian yang dilaksanakan sesudah salat Magrib, Isak, Subuh, baik di masjid, rumah maupun pondok pesantren. Tujuan taklim adalah mendapat ilmu.

Zikir artinya mengingat Allah. Zikir sama dengan ibadah yang artinya mengabdi/menyembah Allah. Isi zikir adalah hablum minallah (hubungan vertikal atau hubungan manusia dengan Tuhan). Aplikasinya diwujudkan dengan membaca tasbih, tahmid, takbir, tahlil, dan istighfar, serta melaksanakan Rukun Islam (syahadat, salat, puasa, zakat, dan haji). Tujuan zikir adalah membersihkan hati.

Akhlak atau khidmad adalah moralitas (budi pekerti). Isi akhlak adalah hablum minannas (hubungan horisontal atau hubungan antar sesama manusia). Aplikasinya diwujudkan dengan sodaqoh, melayani tamu, memberi salam, menghormati hak tetangga, tidak Ma-5, tidak menyepelekan orang lain, tidak iri Kati terhadap orang lain, dan sebagainya. Tujuan akhlak adalah menghormati atau memuliakan orang lain.

Dengan berdasarkan pada keempat unsur penyangga agama Islam tersebut, maka data yang diperlukan dalam analisis isi teks Larasmadya meliputi: (1) sekar-sekar yang mengandung dakwah, (2) sekar-sekar yang mengandung taklim, (3) sekar​sekar yang mengandung zikir, dan (4) sekar-sekar yang mengandung akhlak. Dengan catatan, bahwa sekar-sekar teks Larasmadya itu juga dipadukan dengan ayat-ayat suci Al Qur'an (Q.S. = Qur'an Surat) dan dalil-dalil Hadis Nabi Muhammad SAW (H.R. = Hadis Riwayat).

Cara yang lazim dilakukan untuk menalisis isi suatu sekar adalah mengetahui terjemahannya. Hasil terjemahan disimpulkan, dengan mengungkap inti atau isi yang terdapat di dalam sekar. Setiap inti sekar dilnferensi dengan ayat​ayat suci Al Qur'an dan dalil-dalil Hadis Nabi Muhammad SAW baik dengan bahasa Arab maupun bahasa Indonessia. Hasil inferensi ini dimasukkan pada salah satu pilar agama Islam. Selanjutnya hasil content analysis sekar-seakar Larasmadya dapat diikuti sebagai berikut.

a. Sekar-sekar yang Mengandung Dakwah
(1) Membaca kalimat Thoyibah Wacana ini terdapat dalam gerongan Santi Glele. 

Glele bait ke-1: Ullaillah ha i11a11ah1U11ai11a ha illallah\ Muhammadur Rosulullah\Muhammadur Rosulullah\wong tan mikir kodratullah\glele-glele wong sembrana.

Terjemahan: Tidak ada Tuhan selain Allah\Tidak ada Tuhan selain Allah\Muhammad adalah utusan Allah\Muhammad adalah utusan Allah\orang yang tidak memikirkan kodrat Allah\adalah orang yang hidup seenaknya.

Glele bait ke-2: Pungkas wana pajatenan\nampak tarataban grumbul\marga lempar wedhen mawur\ra ara rata awiyar\tarak antar nuju mangsa\sedaya tan na wahipun.

Terjemahan: Hutan yang gundul\terlihat gundukan tanah\Jalan rusak tanah gembur\lahan tidur terbentang\jika peralihan musim tiba\semua tidak menghasilkan apa-apa.

Glele bait ke-2: Nuju mangsa pakebonan\sabin-sabin katon subur\kumriciking belik kedhung\marga-marga mili toya\jawah rohmad kang tumiba\Kodrata kang maha agung.
Terjemahan: Jika sedang musim berkebun\sawah-sawah terlihat subur\gemericik aliran sungai\di mana saja air mengalir\hujan rahmat telah tiba\kodrat dari Tuhan Maha agung. 
Q.S. Al Ahzab ayat 41: Hai orang-orang yang beriman, berzi​kirlah (ingatlah) kamu kepada Allah dengan zikir yang seba​nyak-banyaknya.

(2) Ajaran manusia percaya kepada takdir Tuhan. 

Wacana ini terdapat dalam S.M. Mijil bait ke-3. S.A. Girisa bait ke-2. dan S.A. Giris bait ke-3.
S.M. Mijil bait ke-3: Lawan den semu lawan den lungit\maneh wekas engong\aja kurang lya panrimane \yen wus tini tah dera hyang Widhi\ing badhan puniki\lng wus pasthinipun.

Terjemahan: Dan mantabkanlah melaksanakan kebaikan\dan pesanku kepadamu\jangan kurang berwaspada\bila telah ditak​dirkan Tuhan\dalam dirimu\telah demikian adanya.

S.A. Girisa bait ke-2: AJa na kurangpanrima\ing pepesthen​ing sarira \yen saking hyang Maha Mulya\nitahken ing badani​ra\lawan dip= awas uga\asor unggul waras lara\tanapi beta cilaka\urip kalawan hantaka.
Terjemahan:  Jangan sampai ada yang kurang menerima\tentang takdir kamu\bila dari Tuhan Maha Mulya\yang menciptakan kamu sekalian\jelek, unggul, sehat, sakit\menerima beja ​celaka\hidup dan mati.

S.A. Girisa bait ke-3: Iku saka ing hyang Sukma\miwah to ing ngumurira\kaag cendhak lawan kaag dawa\wus pinasthi ing hyang Sukma\duraka yen maidoa\miwah nora ananira\ing logil makfnle ana\tulisane pen wus ana.
Terjemahan: Itu berasal dari Hyang Sukma\tentang umur kamu\ pendek atau panjang\sudah jadi kehendak Hyang Sukma\sesat bila membantah\dengan tiada adanya\ada di logil makful\di situ telah tertulis.
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Q.S. Ad Dhar ayat 30: Kamu tiada menghendaki sesuatu, melainkan jika Allah menghendaki pula. Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha bijaksana.

(3) Ajakan untuk membersihkan hati

Ajakan ini terdapat dalam bawa S.T. Tepikawuri yang dilanjutkan dengan gerongan S.T. Kinanthi

S.T. Tepikawuri: Gegulanga kalbunira kang sanyata\kalamun ta sira\pen hantuk nugraha\paringe Hyang Widhi\den syukur ywa lena\Yen pinuju nampani bendunya\den sabar lan rila\lan nuli tobata\ing sagaduk ira\kang antrus wardaya.

Terjemahan: Ajarilah hatimu secara benar\bila kamu\tidak mendapat rahmat\anugerah pemberian Tuhan\jangan lupa bersyukur\bila kamu sedang mendapat cobaan\bersabarlah dan ikhlas\ dan segera bertobat\menurut kemampuanmu\yang tulus hati.

S.M. Kinanthi bait ke-1: Padha gulanga ing kalbu\ing sasmita amrih lantip\aja pidjer mangan nendra\kaprawiran den kaesthi\pesunen sariranira\sudanen dhahar lan guling. Teniemahan:, Latihlah hatimu\agar supaya pandai dan cerdas\ jangan hanya selalu makan dan tidur\carilah kepandaian dan kecerdasan\redamlah keinginan nafsumu\kurangilah makan dan tidur.

S.M. Kinanthi bait ke-2: Dadiya laku nireku\cegah dhahar lawan guling\lan aja asukan-sukan\anganggoa sawetawis\ala watake wang suka\suda prayitnaning hatin. Terjemahan:  Jadikanlah prilaku\mengurangi makan dan tidur\ dan jangan berfoya-foya\pakailah batas-batas tertentu\buruk sikapnya orang yang berfoya-foya\kurang waspada dalam batinnya.

S.M. Kiranthi bait ke-3: Yen wus tinitah wong agung\aja sira nggugung diri\aja raket lan wong ala\kang ala lakunireki\nora wurung ajak-ajak\satemah annulari. Terjemahan: Bila sudah diciptakan Tuhan\jangan suka menyom- bongkan diri\jangan dekat dengan orang jahat\yang buruk perilakunya\tidak lain mengajak-ajak\akhirnya jadi ketularan.

S M. Kinanthi bait ke-4: Nadyan asor wijilipun\yen kelakuane becik\utawa sugih carita\carita kang dadi misil\iku pantes raketana\darepon mundhak kang budi. Terjemahan:  Meskipun jelek asal-usulnya\tetapi perilakunya baik\lebih-lebih kaya pengetahuan\pengetahuan yang menjadi idenya\itu pantas kamu dekati\agar bertambah budi pekertimu.

..............

H.R. Muslim : Sesungguhnya puasa yang disukai Allah adalah puasa Dawud, yaitu sehari berpuasa dan sehari tidak berpuasa.
(4) Ajakan untuk mendekati kebaikan dan menjauhi kemungkaran

Ajaran ini terdapat dalam Sekar Purwangga bait ke-3: Marmane dipun eling\dhawuhe ywang maha Agung\cecegahe ywa sinandhing\ tembe ngakhir\ngundhuh jatine kamulyan. Terjemahan:  Maka harus diingat\perintah Tuhan Maha Agung\Jangan mendekat pada pantangan\sampai akhir zaman\ memetik hasil kemulyaan.
Q.S. At Taubah ayat 71: Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka adalah menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang makruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat dan mereka taat kepada Allah dan RosulNya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah. Sesungguhnya Allah maha perkasa lagi maha bijaksana.

(5) Mengajak semua golongan melakukan salat.

Ajaran ini terdapat dalam bawa Sinom Parijatha yang dilanjutkan dengan geronaan sekar Santi Kudangan.

Sinom Parijatha: Sun jarwani den prayitna\anem sepuh mudha mudhi\sugih miskin miwah pangkat\tanapi sudra pepekl\ywa lena tan nglakoni\manembah marang ywang Agung\lambara moni pethak\sarana weninging ati\rasa kena ironing sekar eman- eman. Terlemahannya: Aku beri tahu, perhatikan\muda tua putra putri\kaya miskin serta pangkat\tanpa kecuali orang fakir sekalipun\jangan lupa tidak menjalankan\menyembah kepada yang maha Agung\beralaskan kain putih\rasakan dalam tembang eman-eman.

Kudangan bait ke-1: Eman-eman eman-eman\eman-eman eman- eman/eman-eman eman-eman\wong ayu nora sembahyang\sira iku ayu ngendi\sira Iku ayu ngendi\sira lawan Yulaika\wong ayu sregep sembahyang. Terjemahan: Sayang sungguh sayang\sayang sungguh sayang\sayang sungguh sayang\orang cantik tidak sembahyang\kamu cantik mana\kamu dengan Yulaika\orang cantik rajin sembahyang.

Kujangan bait ke-2, isinya menyayangkan orang ganteng tidak sembahyang, padahal Nabi Yusuf orangnya sangat ganteng melakukan sembahyang Kudangan bait ke-3, isinya menyayangkan orang kaya tidak sembahyang, padahal Nabi Sulaiman orang sangat kaya melakukan sembahyang. Kudangan bait ke-3, isinya menyayangkan orang miskin tidak sembahyang, padahal Nabi Ayub orangnya sangat miskin melakukan sembahyang. Kudangan bait ke-5, isinya menyayangkan orang berpangkat tidak sembahyang, padahal Sultan Agung orang berpangkat melakukan sembahyang. Q.S. An Nisa, ayat 103: Maka dirikanlah olehmu sholat, karena sesungguhnya sholat itu wajib yang diwaktukan terhadap segala orang yang beriman.
(6) Ajakan untuk berakhlak yang baik

Ajaran ini terdapat dalam bawa S.T. Jurudemung yang dilanjutkan dengan gerongan  S.M. Pangkur. S.T. Jurudemung: Pepenget mring para mudha\supaya aywa katungkul\pakaryan kang tan pikantuk\tan wurung sireku mbenjang\katunan ingkang linangkung\prayoga padha miruda\lir wulang ing sekar Pangkur. Terjemahan: Peringatan bagi para muda\supaya jangan terlena\ pekerjaan yang tidak diperbolehkan\tidak lain untuk kamu besok\sebab bila tidak akan rugi besar\maka berdoalah\seperti tertera dalam sekar pangkur.

S.M. Panakur bait ke-l: Sekar Pangkur kang winarna\lelabuhan kang kanggo wong ngaurip\aja lan becik puniku\miwah ingkang tata Arama\den ksesthi siang ratri. Terjemahan: Sekar Pangkur yang memuat\teladan bagi kehidupan orang\yaitu baik dan buruk\maka ketahuilah\kepribadian itu selalu terlihat\disertai juga tata krama\maka milikilah itu di waktu siang dan malam.

S.M. Pangkur bait ke-2: Deduga lawan prayoga\myamg watara riringa aywy lali\iku psrabot satuhu\tan kana tininggala\ tangl lungguh angadeg tuwin lumaku\angucap meneng anendra\duga-duge nora ken. Terjemahan : Gunakan norma-norma yang baik\jangan lupa semua hal diperhatikan\itu merupakan perabot yang harus diperhatikan\termasuk bangun, duduk, berdiri, berjalan\berkata, diem, dan tidur\itu merupakan batas-batas yang tidak boleh ditinggalkan.

S M. Pangkur bait ke-3: Miwah ta sabarang karya\ing prakara kang gedhe lan kang cilik\papat iku aja kantun\kanggo sadi- na-dina\rina wengi nagara miwah ing dhusun\kabeh kang padha ambegan\papat iku datan keri. Terjemahan: Termasuk semua jenis pekerjaan\baik yang besar maupun kecil\ada empat yang tidak boleh ditinggalkan\yaitu: siang, malam, negara, dan desa\semuanya bernafas\jangan sampai ditinggalkan.

S.M. Pangkur bait ke-4: Kalamun ana manunga\anyinggehi dugi lawan prayogi\iku watake tan patut\awor lawan wong kathah\ wong degsura ndaludur tan wruh ing ngedhur\aja sira cedhak- cedhak\nora wurung neniwasi. Terjemahan: Bila seseorang\meninggalkan norma-norma kebaikan\itu merupakan watak tidak pantas\padahal bergaul dengan orang banyak\terutama terhadap orang tidak mempunyai kesopanan dan tidak tahu aturan\jangan kamu dekati\sebab bisa mencelakakan. Q.S. Al Qalam ayat 4: Sesungguhnya engkau (Muhammad) mempunyai budi pekerti yang luhur.
(7) Ajakan untuk mengabdi kepada pemerintah.

Wacana ini terdapat dalam bawa S.T. Kusumastuti yang dilanjutkan dengan S.M. Megatruh bait ke-1. S.T. Kusumastuti: Dhuh kulup putraningsun\sireku wus wanci\pisah lan jeneng ing wang\becik nambut kardi\sayogya njajah praja\suwitengnarpati\ Nanging ta wekas lag wang\ywa pegat teteki. Terjemahan: Oh, putraku sayang\kamu itu sudah waktunya\ berpisah denganku\jangan terus menerus di desa\lebih baik kamu ke kota\mengabdi kepada negara\tetapi pesanku\jangan lupa prihatin.

S.M. Kinanthi bait ke 1 : Wong ngewula ratu luwih pekewuh\nora kena minggrang-minggring\kudu manteb sartanipun\setya tuhu maring Gusti\dipun miturut sapakon. Terjemahan: Orang mengabdi negara lebih sulit\tidak boleh ragu-ragu\harus mantab segalanya\setia dan patuh kepada negara\dilaksanakan semua perintahnya. Q.S. An Nisa 59: Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah RosulNya, dan pemerintah di antara kamu.
b. Sekar-sekar yang Mengandung Taklim

Belajar kepada orang bermartabat baik.

Wacana ini terdapat dalam S.M. Dandanggula bait ke-4: Nanging sira anggeguru kaki\amiliha manungsa kang nyata\ingkang becik martabate\sarta kang wruh ing kukum\kang ngibadah lan kang wirangi\sukur oleh wong tapa\ingkang wus amungkul\tan mikir paweweh ing lyan\iku pentes sire guranana kaki\sartane kawruhana. Terjemahan: Tetapi jika kamu berguru\pilihlah orang yang benar-benar\baik budi pekertinya\serta yang tahu hukum\yang beribadah dan melakukan prihatin\syukur mendapat guru besar\yang seluruh hidupnya sudah ditujukan untuk beribadah (spiritual)\yang tidak memikirkan pemberian orang lain \maka itu yang pantas kamu gurui. Q.S. Al Mujadah ayat 11: Allah meninggikan derajat orang- orang yang beriman di antara kamu dan orang-orang yang diberikan ilmu pengetahuan.

Dalam belajar tidak boleh lemah, dan perlu bertanya. Wacana ini terdapat dalam bawa S.A. Condrokusuma yang dilanjutkan dengan S.M. Gambuh. S.A. Condrokusuma: Nanging ta sabarang kardi\yen kinira dadi harja\pantes den talatanana\lawas-lawas mbak pinanggih\den manteb ironing wardaya\ngmanken tuduh kang haria\kalamun arsa widagda\aja kemba raring piwulang. Terjemahan: Tetapi ingatlah semua pekerjaan\bila dirasa membawa manfaat\pantaslah bila ditekuni\lama-kelamaan akan bertemu\maka mantablah dalam hatimu\yakinlah terhadap petunjuk yang baik\bila ingin pandai dan bahagia\jangan lemah terhadap pelajaran.

S.M Gambuh: Sekar Gambuh ping catur\kang cinatur polah kang kalantur\tanpa tutur katula-tula katali\kadalu warsa kapatuh\kapatuh pan dadi awon. Terjemahan: Tembang Gambuh empat kali\yang dikatakan ulah berlebihan\tanpa petunjuk bisa terlunta-lunta\terlambat untuk mendapat petunjuk\ditegur supaya tidak menjadi buruk. Q.S. An Nahl ayat 43: Maka bertanyalah kepada orang-orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.
 (3). Pendidikan akhlak: anak harus menurut kepada orang tua. Wacana ini terdapat dalam bawa S.M. Maskumambang bait ke-3.  ke-4. dan ke-5. S.M. Maskumambang bait ke-3: Iku pantes sira tirua kaki\miwah bapa biyang\amuruk-watak kang becik\iku kaki estakena. Terjemahan: Itu pantas digurui anakku\terutama utuk ayah dan ibu\mendidik akhlak yang baik\itulah nak! patuhilah.

S.M. Maskumambang bait ke-4: Wong kang manut pitutur wong tuwa neki\pen nemu duraka\ing donya praptaning akhir\tan wurung kasurang-surang. Terjemahan: Orang yang tidak menurut petunjuk orang tua\mendapat durhaka\di dunia sampai akherat\akhirnya terlunta-lunta.

S.M. Maskumambang bait ke-5: Maratani ing anak putu ing wuri\den padha prayitna\aja sira kumawani\mring bapa tanapi biyang. Terjemahan: Untuk anak-cucu di akhir nanti\berwaspadalah\kalian jangan berani\terhadap ayah, apalagi ibu. Q.S. An Nisa ayat 36: Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukanNya dengan sesuatu apapun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang ibu-bapak.
(4) Orang harus mempelajari Al Qur'an.

Wacana ini terdapat dalam gerongan S.M. Dandangula bait  ke-3: Jroning Qur'an nggone rasa yekti\nanging ta pilih ingkang uninga\kajaba lawan tuduhe\ora kena den awur\ing satemah nora pinanggih\mundhak ketelanjukan\temah sasar-susur\yen sira ayun waskitha\sampurnane ing badanira puniki\sira angguguruha. Terjemahan: Dalam Al Qur'an tempat rasa benar\tetapi pilihlah yang kau ketahui\kecuali dengan petunjuknya\tidak boleh dilacak\yang akhirnya tidak ditemukan\akhirnya terlanjur\petunjuknya kacau-balau\bila kau ingin waspada\kesempurnaan agama ini\kau belajarlah. Q.S. Al Isra ayat 105: Dan Aku turunkan (Al Qur'an) itu dengan sebenar-benarnya dan Al Qur'an itu telah turun dengan membawa kebenaran, dan Aku tidak mengutus kamu melainkan sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan.

(5) Ajaran Al Qur'an dan Hadits sebagai pedoman hidup. 
Wacana ini terdapat dalam gerongan S.M. Asmaradana bait  ke-5: Parentahira hyang Widhi\dhawuh njeng Nabi Muhammad\ing dalil hadis enggone\aja ta padha sembrana\rasakna den karasa\dalil hadis rasanipun\dadf padhanging tyasira. Terjemahan: Perintah Tuhan\disampaikan Nabi Muhammad\dalam dalil hadits tempatnya\jangan sampai ada yang gegabah\rasakan supaya terasa\isi dalil hadisnya\sebagai sesuluh hatimu. Al Hadis: Aku tinggalkan untuk kamu dua perkara, kamu tidak akan tersesat selama-lamanya selagi kamu masih berpegang teguh kepada keduanya, yaitu Al Qur'an dan As Sunah.

(6) Mengajak orang-orang muda belajar agama.

Wacana ini terdapat dalam geronaan Santi Glathik-glindhing bait ke-1: Ayo kanca mudhi mudha\nggal enggala angudi ngelmu agama\ello ja sembrana ello ge agea\mumpung jembar kalangane\mempung gedhe rembulane\saengga nganti petine\aja lena aneng ndonya\sang saya karasa\karasa rasaning ati\Kelingan ndonyanira\kang nora bakal digawa. Terjemahan: Ayo kawan muda-mudi\segera mencari ilmu agama\lho jangan gegabah, segeralah\selagi masih banyak kesempatan\sudah di depan mata\sehingga sampai mati\jangan terlena di dunia\semakin terasa\dalam hati\teringat harta benda\yang tak akan dibawa mati. Al Hadis: Generasi muda yang ada sekarang ini adalah peme gang peranan dalam masyarakat untuk yang akan datang.
(7) Turunnya kitab suci Al Qur'an
Wacana ini terdapat dalam bawa S.M. Dandanaaula Palaran:  Tumurune wahyu Qur'an suci\anyarengi ing wulan siyam\kaping pitulas tanggale\dadiya undang lan hukum\kangge nata ayuning jalmi\tur datan bakal owah Ing salaminipun\Anadyan kitab liya rusak owah bubrah\nanging Qur'an tetep suci\amadhangi jagad raya. Terjemahan: Turunnya wahyu Qur'an suci\bersamaan dengan bulan Romadhan\tanggal tujuhbelas\menjadi peraturan dan hukum\untuk menata kehidupan manusia\tidak akan berubah selama-lamanya\meskipun kitab lain rusak dan berubah\tetapi Qur'an tetap'suci\menerangi jagad raya. Q.S. Al Baqoroh ayat 185: Beberapa hari yang telah ditentukan pada bulan Romadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan Al Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara hak dan batil).
(8). Mengajak anak-anak mengaji

Wacana ini terdapat dalam gerongan Santi Witingklapa bait ke-1: Sun miwiti anarik akale bocah\mbok manawa bisa mecah\bisa mikir bisa nggenah\kabeh mau ngarep-arep ing fadilah. Terjemahan: Aku memulai menarik pikiran anak\mungkin dapat membuka hatinya\dapat berpikir ke jalan benar\itu semua mengharap manfaat. Q.S. An Nahl ayat 125: Ajaklah ke Jalan Tuhanmu dengan cara yang bijaksana dan dengan nasehat-nasehat yang baik, serta ajaklah mereka bertukar pikiran dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu lebih mengetahui orang yang tersesat dari jalanNya, dan Dia lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.

(9). Pendidikan orang tua terhadap anak-cucu.

Wacana ini terdapat dalam gerongan S.A. Girisa bait ke-1:  Anak putu kaestokna\warah wuruke si bapa\aja ma ingkang sem- brana\maraag wuruke waag tuwa\ing lahir batin den bisa\anganggo wuruke bapa\tegvhena ironing nala\padha nedyaha santosa. Terjemahan: Anak-cucu perhatikanlah\segala nasehat ayah\jangan ada yang gegabah\terhadap nasehat orang tua\dalam lahir dan batin\laksanakan nasehat ayah\dalam hati agar kuat\teguh dalam pikiran. H.R. Ibnu Majah: Muliakan anak-anakmu dan didiklah dengan budi pekerti yang baik.

c. Sekar-sekar yang Mengandung Zikir

(1) Perintah melaksanakan Rukun Islam. Wacana ini terdapat dalam S.M. Asmaradana. S.M. Asmaradana bait ke-2: Wiwit ana badan iki\iya saka ing sarengat\anane manungsa kiye\rukun Islam kang lelima\ora kena tininggal\punika parabot tuhu\mungguh wong urip neng ndonya. Terjemahan: Mulailah diri ini\sampailah pada syariat itu\ tetapi manusia sekarang\rukun Islam yang beriumlah lima\ tidak boleh ditipggalkan\itu alat yang penting\untuk hidup di dunia.

S.M. Asmaradana bait ke-3: kudu uga den lakani\rukun lelima punika\iyata sakuwasane\nanging aja tan linokyan\sapa tan nglakonana\tan wurungnemu bebendu\padha sira angestakna. Terjemahan: Harus pula dilaksanakan\rukun lima itu\dilaksanakan semampunya\tetapi Jangan tidak melakukan\barang siapa yang tidak melaksanakan\pasti menerima siksa\perhatikan itu semua. H.R. Bukhori: Pada suatu hari Nabi Muhammad berada di tengah-tengah sekelompok orang banyak. Tiba-tiba ada seorang laki-laki (Malaikat Jibril) datang menghampiri Rosulullah, seraya bertanya: Apakah iman itu? Rosulullah menjawab, iman adalah: (1) kamu percaya adanya Allah, (2) dan percaya kepada Malaikat, (3) percaya akan bertemu Allah di hari akhirat, (4) percaya terhadap para Rosulnya, (5) percaya adanya hari kebangkitan.

Selanjutnya Malaikat Jibril bertanya lagi kepada Rosulullah, apakah Islam itu? Jawab Rosulullah, Islam ialah menyembah kepada Allah dan jangan menyekutukanNya, mengerjakan sholat, menunaikan zakat, berpuasa Romadhon. Kemudian Malaikat Jibril bertanya lagi kepada Rosulullah, apakah ikhsan itu? Jawab Rosulullah, ikhsan ialah keadaan engkau menyembah Allah seakan-akan engkau melihatNya, sekiranya engkau tidak melihatNya maka Allah melihat engkau.
(2) Ajakan melakukan sholat

Wacana ini terdapat dalam Sekar Umpak-umpak Asmaradana.  Sekar Umpak-umpak Asmaradana bait ke-1: Larasmadya suka-suka\ngaturken Asmaradana\dhumateng Para miyarsa\ndadosna lejaring driya. Terjemahan: Mari bersuka-ria dengan larasmadya\menyajikan Asmaradana\kepada para pemerhati\menjadikan lapang hati. 
Sekar Umpak-umpak Asmaradana bait ke-2: Yo ayo ayo ayo\bebarengan nglakoni agama Islam\rina wengi tumandang sholat sembahyang\sun labuhi ngasi mati\pecahing jaja ludira. Terlemahan: Yo ayo ayo ayo\bersama-sama melaksanakan agama Islam\siang malam melakukan sholat\aku pertahankan sampai mati\walaupun dada berdarah karena pecah. Q.S. Al Baqoroh ayat 431 An Nisa ayat 43, An Nur ayat 56, dan Hud ayat 114: Dan dirikanlah sholat. Jangan memikirkan dunia terus-menerus, sehingga lupa sholat, dan hukum tentang batal-haram.

Wacana ini terdapat dalam Santi Topengarum bait ke-1: Atur ulun lanang wadon tuwa anom\netepana agamane\aja bingung katungkul neng ndonyanipun\lali sholat lali hukum\tan nganggo batal lan haram\mung nurut hardening hawa\saya suwe saya nguwur\sabanjure dadi kuwur\satemah null den kubur\sineksa kang maha luhur.Terjemahan: Aku sampaikan kepada pria wanita tua muda\melaksanakan agama\jangan bingung di dunia\lupa sholat, lupa hukum\tidak menggunakan batal haram\hanya menuruti hawa nafsu\semakin lama semakin rusak\akhirnya jadi rusak\sampai suatu saat dikubur\disiksa oleh maha Luhur. Q.S. Al Ma'un ayat 4-5: Maka celakalah orang-orang yang sholat, karena orang-orang tersebut lalai dari sholatnya.

(4) Mengingatkan orang yang meninggalkan sholat.

Wacana ini terdapat dalam Santi Man Dhoblang bait ke-6:  Mbah, simbah, simbah\napa dosane wong tinggal sholat sembahyang niki, mbah, simbah\wong tinggal sholat sembahyang, ngger, angger\wong tinggal sholat sembahyang, ngger, angger\wong tinggal sholat sembahyang, neng kerat kesurang-surang. Terjemahan: Nek, nenek, nenek\apa dosanya, orang yang meninggalkan sholat, nek, nenek\orang yang meninggalkan sholat, nak, anak\orang yang meninggalkan sholat, nak, anak\orang yang meninggalkan sholat, terperosok di akherat. Q.S. Al Muddatsir ayat 42-43: Apakah yang memasukkan kamu ke dalam neraka saciar? Mereka menjawab: kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan sholat.

(5) Jangan terlena, tetaplah berdoa.

Wacana ini terdapat dalam B.T. Jurudemuna: Pepenget raring para muda\supaya aywa katungkul\pakaryan kang tan pikantuk\ tan wurung sireku mbenjang\katunan ingkang linangkung\prayoga padha mirida\lir wulang ing sekar Pangkur. Terjemahan: Peringatan bagi para muda\supaya jangan terlena\pekerjaan yang tidak diperbolehkan\tidak lain untuk besok\rugi besar\lebih baik berdoalah\seperti ajaran dalam tembang Pangkur. Q.S. Al Mukmin ayat 60: Tuhan kamu telah berkata: berdoalah kamu kepadaKu niscaya Aku terima.untuk kamu.
(6) Sholat harus dapat dirasakan dalam hati.

Wacana ini terdapat dalam Santi Lambangsari bait ke-1:  Mudhi-mudha siswanipun\tuhu lamun karya bukti\sholatira mengku rasa\yen kawula marang Gusti\amemuji andedonga\tetep teguh iman mukmin\tak suwun rina lawan wengl.

Terjemahan- Para siswa muda-mudi\tekun berkarya dan terbuk- ti\sholat dengan penuh konsenirasi\dari hamba kepada Tuhan\memuji dan berdoa\tetap teguh keyakinannya\memohon di waktu siang dan malam. H.R. Muslim: Tiada seorang muslim yang menghadapi sembahyang wajib, lalu menyempurnakan wudhu, kusyuk, serta ,rukuk dan sujudnya, melainkan dapat dipastikan sembahyang itu dapat menjadi penebus dosa yang terjadi sebelumnya selama tidak melakukan dosa-dosa besar, dan itu untuk selamanya.

Menangis tersedu-sedu, karena takut meninggal dunia wacana ini terdapat dalam Santi Soyung bait ke-2: Ana tangls layung-layuag\tangise wong wed' mati\gedhongana kuncenana\yen wus pasthining hyang sukma. Terjemahan: Ada orang menangis tersedu-sedu\menangis karena takut mati\masukkan ke gedhong dan kuncilah\tetapi kalau sudah ditakdirkan Tuhan tentu akan mati.
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Q.S. Ibrahim ayat 14: Yang demikian itu adalah untuk orang-orang yang takut (saat menghadap kehadhiratKu dan yang takut kepada janji siksaKu).

d. Sekar-sekar yang Mengandung Akhlak

(1) Berbicara yang baik kepada orang lain. 

Wacana ini terdapat dalam S.T. Wirangrona. S.T. Wirangrang bait ke-1: Den samya marsudeng budi\weweka dipun was paos\aja dumeh-dumeh bisa muwus\durunga den esthi\aja age kawedal\yan durung pantes lan rowang. Terjemahan: Berusahalah mencari budi pekerti\semua persoalan diwaspadai\jangan asal berbicara\apalagi bila tidak pantas\ walaupun hanya sepatah kata\maka harus dapat menempatkan diri.

S.T. Wiranarong bait ke-2: Kudu golek mangsa ugi\panggonan lamun miraos\lawan aja age sira muwus\durunge den esthi\aja age kawedal\yen durung pan tes lan rowang. Terjemahan: Harus mencari waktu\tempat juga perlu baik\dan jangan tergesa-gesa berbicara\arahnya diperhatikan\jangan mudah berbicara\bila belum merasa pantas terhadap lawan bicara. H.R. Hindun bin Abi Halah: Rosulullah SAW. diamnya lebih panjang, tidak berbicara kecuali jika perlu. Tidak berkata yang mungkar dan tidak berkata waktu ridha dan marah, kecuali yang benar.

(2) Perintah hidup harus rukun

Wacana ini terdapat dalam gerongan S.M. Pocung bait ke-4:  Wong sadulur nadyan sanak dipun runtut\aja kongsi pisah\ing samubarang pakardi\yen arukun dinulu luwih prayoga. Terjemahan: Saudara dan keluarga hendaknya rukun\jangan sampai berpisah\dalam segala hal\jika rukun dilihat tampak baik. Q.S. Al Hujurat ayat 10: Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara, karena itu damailah antara kedua saudara- mu dan bertagwalah kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat.

(3) Bekerja dengan ikhlas

Wacana ini terdapat dalam gerongan S.M. Megatruh bait ke-1, ke-2, dan ke-3. 

SM. Megatruh bait ke-l: Wang ngawula ratu luwih pakewuh\nora kena minggrang minggring\kudu manteb sartanipun\setya tuhu maring gusti\dipun miturut sapakon. Terjemahan: Mengabdi kepada raja lebih sulit\tidak boleh ragu-ragu\harus mantab pengabdiannya\benar-benar setia kepada raja\taatilah segala perintahnya.

S.M. Megatruh bait ke-2: Mapan ratu kinarya wakil hyang agung\marintahken hukum adil\pramila wajib den enut\sing sapa tan maut ugi\ing parintahing sang katong. Terlemahan: Pemerintah sebagai wakil yang kuasa\memerintah dengan dasar hukum dan adil\maka wajib dituruti\siapa ingin mengabdi itu\terhadap semua perintah negara.

S.M. Megatruh bait ke-3:  Aprasaat mbadal karsaning hyang agung\mulane babo wong urip\sapa sasuwiteng ratu\kudu ekhlas lahir batin\aja nganti nemu ewuh.Terjemahan: Bagaikan batalnya kehendak yang kuasa\itu peringatan bagi orang yang masih hidup\siapa ingin mengabdi\harus ikhlas lahir dan batin\jangan sampai menemui kesulitan. Q.S. Al Bayyinah ayat 5: Dan mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan tulus ikhlas beragama untuk Allah semata-mata.

(4) Jangan menjelekkan orang lain

Wacana ini terdapat dalam bawa Sekar Santi Man Dhoblang bait  ke-1: Wa, siwa, siwa\napa dosane wong nyatur alaning liyan\niku, wa, siwa\wong nyatur alaning liyan ngger angger\wong nyatur alaning liyan ngger angger\wong nyatur alaning liyan, o iku nyangga dosane. Terjemahan: Man, paman, paman\apa dosanya orang yang merumpi kejelekan\ untuk orang lain, man, paman\hai, nak, orang yang merumpi kejelekan orang lain\hai, nak, orang yang merumpi kejelekan orang lain\orang yang merumpi kejelekan orang lain, itu menyangga dosa. Q.S. Al Hujurat ayat 12: Dan janganlah sebagian kamu menggunjing kepada sebagian yang lain.

(5) Jangan makan riba
Wacana ini terdapat dalam bawa Sekar Santi Man Dhoblang bait  ke-5: Wa, siwa,siwa\nape dosane wang mangan rlba niku, wa. siwa\dosane wong mangan riba ngger angger\dosane wong mangan riba ngger anggar\dosane wong mangan riba, o iku den kaniaya. Terjemahan: Man, paman, paman\apa dosanya orang makan riba, man, paman\apa dosanya orang makan riba, man, paman\hai anak, dosanya orang makan riba, akan teraniaya (di akherat). Q.S. Al Bagoroh ayat 275: Orang-orang yang makan riba tidak dapat berdiri, melainkan seperti berdirinya orang-orang yang kemasukan syaitan lantaran terkena penyakit gila.

(6) Larangan senang bersumpah

Wacana ini terdapat dalam geronaan S.T. Wirangrong bait ke-3 dan ke-4. 

S.T. Wirangrong bait ke-3: Rowang sapatemon ugi\kang pantes ngajak celathu\aja sak metua mung celathu\ana pan tea ugi\rinungu mring wong kathah\ana satengah micara. Terjemahan: Teman sepembicaraan\yang pantas diajak bicara\ jangan asal bicara\tidak pantas\terdengar orang banyak\di tengah-tengah pembicaraan.

S.T. Wiranarong bait ke-4: Tan pantes nganggo ngrawuhi\milane lamun miraos\dipun arah-arah ywa kebanjur\yan sampun kawijil\tan kena tinututan\milane dipun prayitna. Terjemahan: Tidak baik untuk mengetahui\maka lebih baik dirasakan saja\diperkirakan jangan keterlaluan\kalau sudah bersumpah\tidak bisa diulang lagi\oleh karena itu, berhati- hatilah. H.R. Buchori dan Muslim: Sesungguhnya Allah melarang kamu bersumpah dengan ayahmu, maka siapa yang akan bersumpah hendaknya bersumpah dengan nama Allah atau diam.

(7) Taat kepada raja

Wacana ini terdapat dalam bawa S.T. Kenyakedhiri: Dhuh sutengsun yen sira nedya rahayu\turuten piwulang iki\kang anganggit pepundhenmu kang satuhu\kang wus mulya\jumeneng Surakartadi\kanjeng Sri Nata\Pakubuwono senopati\ngalogo kaping sekawan\tetep waliyolah yekti\pen wajib tinurut\ mberkahi ing urip Ira. Terjemahan: Dhuh anakku bila kamu minta seniosa\anutlah ajaran ini\yang membuat benar-benar rajamu\yang mulia\berdiri di Surakarta\kanjeng Sri Nata\Pakubuwono\senopati perang keempat\yang menjadi waliyolah\yang harus dianut\memberi berkah untuk hidup kita.
(8) Jangan sakit hati kepada orang lain

Wacana ini terdapat dalam bawa Sekar Santi Man Dhoblang bait ke-2: Wa, siwa, siwa\napa dosane wong gawe seriking alaning liyan\niku, wa, siwa\wong gawe seriking liyan ngger angger\wong gawe seriking liyan ngger angger\wong gawe seriking liyan, o iku nyangga dosane. Terjemahan: Man, paman, paman\apa dosanya orang yang membuat sakit hati\untuk orang lain, man, paman\hai, nak, orang yang membuat sakit hati orang lain\hai, nak, orang yang membuat sakit hati orang lain\orang yang membuat sakit hati orang lain, itu berat menyangganya. Al Hadis: Hendaklah kamu berhati-hati terhadap iri hati, karena sesungguhnya iri  hati itu memakan kebaikan sebagaima na api memakan kayu bakar.
(9) Jangan menyepelekan orang lain

Wacana ini terdapat dalam bawa Sekar Santi Man Dhoblang bait  ke-3: Wa, siwa, siwa\napa dosane wong kang nyepe1eke\liyan niku wa, siwa\wong kang nyepe1eke liyan ngger angger\wong kang nyepe1eke 1iyan ngger angger\wong kang nyepeleke liyan, iku asor budine. Terjemahan: Man, paman, paman\apa dosanya orang yang menyepelekan\orang lain, man, paman\hai, nak, orang yang menye- pelekan orang lain\hai, nak, orang yang menyepelekan orang lain\orang yang menyepelekan orang lain, itu jelek perilakunya. H.R. Muslim: Janganlah meremehkan suatu kebajikan sedikitpun, meskipun hanya sekedar menyambut kawan dengan muka manis.

(10) Jangan berani kepada orang tua
Wacana ini terdapat dalam bawa Sekar Ranti Man Dhoblang bait  ke-4: Wa, siwa,siwa\napa dosane wong wani mring wong tuwa niku wa, siwa\wong wani marang wong tuwa ngger angger\wong wani marang wong tuwa ngger angger\wong wani marang wong tuwa, o iku manggih sangsara. Terjemahan: Man, paman, paman\apa dosanya orang yang berani terhadap orang tua, man, paman\hai, nak, orang yang berani terhadap orang tua\hai, nak, orang yang berani terhadap orang tua\orang yang berani terhadap orang tua, itu akan menjumpai kesengsaraan. H.R. Turmudzi: Keridhaan Allah terhadap hambaNya tergantung pada keridhaan ibu-bapaknya, dan kutuk Allah juga tergantung pada kutuk ibu-bapaknya.

(11) Mengucapkan sholawat

Wacana ini terdapat dalam sekar Sholawat kaum Dhawuk bait ke-1 dan ke -2. 

Sholawat kaum Dhawuk bait ke-1: Allahuma sholingala\sayidina Muhammadin\wa ngala ali sayidina Muhammad\Allahuma sholingala\asayidina Muhammad. Terjemahan: Tidak ada Tuhan selain Allah\Tidak ada Tuhan selain Allah\Muhammad adalah utusan Allah\Muhammad adalah utusan Allah\ Tidak ada Tuhan selain Allah \Muhammad adalah utusan Allah. Sholawat kaum Dhawuk bait ke-2: Dhuh Gusti pangeran kita\ mugi-mugi paduka paring kabejan\dhumateng gusti kawula\ inggih njeng Nabi Muhammad\dalah sakulawarganya\sami manggiha nugraha.
Terjemahan: Ya Allah, ya Tuhan Kami\semoga engkau berikan keuntungan\kepada junjungan kami\yaitu Nabi Muhammad SAW bersama segenap keluarganya\selalu mendapat anugerah kemuliaan. Q.S. Al Ahzab ayat 56: Sesungguhnya Allah dan MalaikatNya mendoakan rahmat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman bacalah sholawat dan salam kepada Nabi.

2. Sensus Communis
Sensus communist bersifat reflektif, megundang seseorang melakukan perenungan bersama-sama. Perannya dalam hermeneuitika adalah membatasi dua wawasan yang bertentangan antara penafsir dan wawasan teks yang ditafsir yang lewat proses dialog dan dialektika menciptakan pemahaman bersama. Dari cara inilah lahir konsep pembauran atau penyatuan wawasan. 
Berhubungan dengan teks Serat Larasmadya, peleburan wawasan yang dihasilkan untuk pemahaman, bahwa Serat Larasmadya diciptakan oleh Paku Buwono IV di Surakarta, dan dijadikan sebagai pedoman teks dalam seni pertunjukan Larasmadya. Seperti diketahui bahwa  Serat Larasmadya berisi tentang dakwah Islam. Ketika Serat Larasmadya dijadikan sebagai pedoman teks dalam seni pertunjukan Larasmadya, maka perangkat-perangkat pertunjukannya diambilkan dari elemen-elemen pertunjukan seni Islami, seperti rebana dan instrumen musik lokal seperti kendhang dan kenthing (kemanak).  Instrumen musik rebana menjadi dominan dalam musik Islami di seluruh dunia (Al Faruqi, 1986). 
Sebagaimana seni pertunjukan yang mirif dengan seni pertunjukan Larasmadya, yaitu Santiswara. Seni pertunjukan Santiswara juga mengekspresikan tembang-tembang yang bermuatan agama Islam, seperti dalam seni Larasmadya. Temang-tembangnya secara khusus mengekspresikan doa-doa, zikir, dan sholawat. Kedua seni pertunujukan ini sama-sama bermuatan Islami.
3. Pertimbangan

Pertimbangan yang muncul berkaitan dengan Serat Larasmadya  sebagai salah satu bentuk penyajian musik Jawa Islam. Dikatakan sebagai seni dakwah tentu saja bentuk dakwahnya tidak keras sebagaimana para pendakwah yang berasal dari kaum puritan. Para pendakwah yang tergabung dalam seni Larasmadya dan Santisawara adalah dakwah lunak, sebagaimana sseni musik Islami moder dewasa ini. Misalnya seni dakwah dalam musik garapan Bimbo dan bersaudara. Juga berlaku dalam musik Islami Ungu, Opic, Hadad, dan lain-lain.   
4. Taste atau Selera


Taste atau selera adalah sikap subjektif yang berkaitan dengan macam-macam rasa. Namun dengan keseimbangan antara instrinsik panca indra, dan kebebasan intelektual, sikap ini dapat membuat diskriminasi terhadap hal-hal yng bertentangan dengan yang indah dan yang baik. 

Keempat aspek Hermenuitika Gadamer merupakan unsur yang harus selalau ada dalam setiap interpretasi. Oleh karena itu, Gadamer melihat Hermenutika sebagai metode yang menekankan proses mekanis, tetapi lebih sebagai seni (Comte dalam Muslih, 2004: 141-142).
4.2. Serat Larasmadya sebagai teks Islam Jawa
Dalam pembahasan ini, Larasmadya dikaji lewat kedudukannya sebagai seni tradisi Islam, dan fungsinya dalam kebudayaan masyarakat Jawa. Penjabarannya dapat dibagi dalam tiga sub-bahasan, meliputi: (1) Serat Larasmadya sebagai teks dakwah, (2) Serat Larasmadya sebagai teks seni slawatan, dan (3) fungsi Larasmadya.

A. Serat Larasmadya sebagai teks dakwah
Sebagaimana telah dibahas di depan, bahwa agama Islam dibangun melalui empat pilar: (1) dakwah, (2) taklim, (3) zikir, dan (4) akhlak. Keempat pilar tersebut diharapkan seperti cahaya matahari, yang bersinar terus, dan tidak pernah sekalipun untuk berhenti (Anshari, t.t.). Perumpamaan ini mempunyai maksud bahwa keempat pilar merupakan amalan yang harus ditegakkan terus, contohnya: (1) pilar dakwah berarti orang Islam harus meyakini adanya keesaan Allah, (2) pilar taklim berarti orang Islam harus belajar Al Qur'an dan Al Hadis, (3) pilar zikir/ibadah berarti orang Islam harus melakukan salat lima waktu, dan (4) pilar akhlak berarti orang Islam harus dapat menghormati orang lain.

Keempat contoh itu ternyata semuanya termasuk dalam implementasi syiar Islam yang disebut dakwah, sebab orang melakukan salat, membaca Al Qur'an, melakukan sedekah, perg1 ke masjid, datang menghadiri pengajian, semuanya adalah dakwah. Memang Islam adalah dakwah. Dakwah harus ditegakkan terus, tidak ada hentl-hentinya, tujuannya agar Islam tetap kokoh.

Dalam bagan ini dibahas bahwa Islam itu diserukan (didakwahkan) kepada umat manusia. Setelah manusla menerima Islam, la harus melanjutkan usaha untuk menegakkan agama Islam yang memilik1 pilar-pilar: dakwah, taklim, zikir, dan akhlak. Orang Islam melaksanakan empat pilar tersebut, semuanya bermuara tertuju kepada Allah, atau untuk mendapatkan keridhaan Allah.

Perlu diketahui bahwa dalam bagan tersebut terdapat dua pengertian dakwah. Pertama dakwah (no. 2) dalam arti umum adalah usaha untuk menyebarluaskan agama Islam kepada manusia. Kedua, dakwah (no. 4) dalam arti khusus adalah usaha untuk meyakinkan manusia akan keesaan Tuhan.
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Keempat contoh 1itu ternyate semuanya termasuk dalam
implementasi syiar Islam yang disebut dakwah, sebab orang
melakukan salat, membaca Al Qur‘an, melakukan sedekah,
pergl ke masjid, datang menghadiri pengajian, semuanya
adalah dakwah. Memang Islam adalah dakwah. Dakwah harus
ditegakkan terus, tidak ada henti-hentinya, tujuannya agar

Islam tetap kokoh.

1. Islam
2. dakwah
3. manusia
4. dakwah taklim zikir akhlak
5. Keridhaan Allah

Dalam bagan ini dibahas bahwa Islam 1itu diserukan
(didakwahkan) kepada umat manusia. Setelah manusia menerima
Islam, ia harus melanjutkan usaha untuk menegakkan agama
Islam yang memiliki pilar-pilar: dakwah, taklim, zikir, dan
akhlak. Orang Islam melaksanakan empat pilar tersebut,
semuanya bermuara tertuju kepada Allah, atau untuk mendapat-
kan keridhaan Allah.

Perlu diketahui bahwa dalam bagan tersebut terdapat dua
pengertian dakwah. Pertama dakwah (no. 2) dalam arti wumum
adalah usaha untuk menyebarluaskan agama Islam kepada manu-
sia. Kedua, dakwah (no. 4) dalam arti khusus adalah usaha

untuk meyakinkan manusia akan keesaan Tuhan.




Menurut Max Muller, di dunia ini terdapat tiga agama dakwah, yaitu: Budha, Kristen, dan Islam. Agama dakwah adalah agama yang di dalamnya terdapat usaha-usaha menyebarluaskan kebenaran, dan mengajak orang-orang yang belum mempunyai suatu keyakinan (keagamaan). Pernyataan tentang agama dakwah yang dikemukakan Max Muller disitir kembali dalam H.A. Mustofa (1986: 79) dalam  Kumpulan Kotbah Jum'at Rillhan. Mengenai pernyataan adanya tiga agama dakwah juga dikemuka- kan oleh Mukti Ali, Guru Besar IAIN Sunan Kalijaga Yogyakar ta, dan mantan Menteri Agama RI Kabinet Pembangunan I dalam ceramah Terawih, di Gelanggang Mahasiswa UGM Yogyakarta, 1992.
Agama Islam harus disebarkan kepada umat manusia agar mereka mendapat keyaki nan dan keselamatan baik di dunia maupun di akherat. Memperhatikan definisi tentang agama dakwah itu, dapat diketahui bahwa Islam adalah dakwah, dan disebarkan kepada umat manusia melalui kegiatan dakwah (Amin, 1995: 18). Pernyataan ini meng- ungkapkan bahwa agama Islam adalah agama dakwah, dan Islam sejalan dengan dakwah, yang berarti Islam sama dengan dakwah. Berdasarkan hal tersebut, berarti seni Islam sama dengan seni dakwah. Dalam hal ini, Larasmadya adalah seni Islam yang berarti juga seni dakwah.

Seperti dijelaskan di depan bahwa pesan-pesan keislaman terdapat hampir di setiap sekar pada koleksi teks Larasmadya, misalnya: (1) perintah salat, (2) meyakini takdir, (3) membersihkan jiwa dengan mengurangi makan dan tidur, (4) ajakan untuk mendekati kebaikan dan menjauhi kemungkaran, (5) berakhlak baik, (6) mengabdi pemerintah, (7) belaJar kepada orang yang bermartabat baik, (8) berbuat baik kepada orang tua, (9) belajar Al Qur'an dan Al Hadis, (10) menga- jak anak untuk mengaji, (11) perintah melaksanakan Rukun Islam, (12) jangan memikirkan dunia terus-menerus sehingga lupa hukum halal-haram, (13) jangan takut menghadapi mati, (14) berbicara yang baik kepada orang lain, (15) setiap bekerja dilandasi tulus ikhlas, (16) larangan menJelekkan orang lain, (17) larangan menyakiti hati orang lain, (18) larangan menyepelekan orang lain, (19) larangan berani kepada orang tua, (20) larangan makan riba, dan (21) la- rangan senang bersumpah. Berdasarkan Desan-pesan ini, Larasmadya disebut seni Islam, karena kecuali mengungkapkan ajakan-ajakan kebaikan yang dianut oleh agama pada umumnya, juga terdapat ajakan-ajakan yang khas Islam, misalnya salat lima waktu, membaca salawat, syahadat, belajar Al Qur'an dan Hadis.

Sajian Larasmadya yang mengungkapkan ciri-ciri khusus Islam terdapat dalam sekar-sekar dan doa-doa pengantar, awal, dan akhir penyajian Larasmadya, misalnya bacaan: (1) kalimat tayibah (Lailla haillallah), (2) salawat (Allahuma sholi 'ala Muhammad, Sholalahu Alaihi Wassalam), (3) Syaha- dat Rasul (Muhammadar Basulullah), (4) basmallah (Bismilla- hirhmanirrohim), (5) hamdallah (Alhamdullillahirobbil 'a1- amin), dan (6) Al Fatiher (Bismillahirhmanirrohlm, Alham- dullillahirobbil 'alamin, Arrohmanlrrohim, Maalikiyaumiddin, Iyya kanakbudu waiyya Aanasta'in, Ihdlnashirotol mustagim,

Shirotol Ladzina an'amta 'alaihim, Ghoiril maghdhu bi'alai- him waladhoolin, amin).

Sebenarnya dengan posisinya sebagai kesenian, Larasmadya dipentaskan dengan tujuan untuk dikomunikasikan kepada masyarakat pendukungnya dengan mengetengahkan muatan dakwah. Dengan melihat aspek komunikasi ini, Larasmadya sebagai seni pertunjukan dapat menyampaikan pesan yang berujud nilai-nilai Islam kepada masyarakat. Menurut Brandon, keha- diran seni pertunjukan selalu dipertimbangkan pada makna komunikasinya, karena ia merupakan kreasi artistik yang dapat menjelaskan maknanya kepada para penikmat (Brandon, 1967: 314).
Sebagaimana dijelaskan dalam bab II, bahwa jumlah kelompok Larasmadya di wilayah Sleman Tengah yang pada awalnya hanya dua kelompok bertambah terus, hingga sekarang mencapai 70-an kelompok. Hal ini disebabkan adanya usaha dari kelompok Larasmadya yang telah establish untuk meng- komunikasikan Larasmadya kepada masyarakat luas. Tidak dapat dipungkiri, bahwa di samping jumlahnya yang banyak, data tersebut juga menyebutkan bahwa motivasi mereka mengi- kuti Larasmadya adalah melakukan dakwah (lihat angket motivasi pemain ikut Larasmadya pada bagian lampiran 1).

Jika Larasmadya sebagai seni dakwah merupakan suatu media yang dikomunikasikan, berarti telah sinkron dengan konsep dakwah yang digariskan agama Islam melalUi ayat-ayat dalam kitab 811C1 Al Qur'an. Dalam kaitan tersebut, Larasmadya diberdayakan sebagai:

(a) tabligh artinya menyampaikan (Q.S. Al Maidah: 67). Dalam hal ini Larasmadya menyampaikan petunjuk-petunjuk melalui sekar-sekarnya.

(b) mauidhoh artinya memberi pelajaran (Q.S. An Nahl: 125). Dalam kaitan ini, Larasmadya memberi pelaJaran (ldwulang) melalui sekar-sekar dalam Serat Wulangreh.

(c) tadzkiroh artinya peringatan (Q.S. Al Ghosiyah: 21). Dalam hal ini sekar-sekar Larasmadya di antaranya memberi peringatan tentang adanya takdir, mati, dan memikirkan dunia terus-menerus.

(d) amar ma'rufnahi munkar artinya mengajak kebaikan dan mencegah kemungkaran (Q.S. At Taubah: 71). Dalam kaitan ini Larasmadya mengajak manusia agar tidak: menyakiti hati orang lain, berani kepada orang tua, menyepelekan orang lain, dan sebagainya.

Berdasarkan ayat-ayat beserta penjelasannya itu, dakwah dalam agama Islam bersifat persuasif (ajakan). Dalam hal ini penyajian Larasmadya juga bersifat persuasif, sebab isi teks mengandung berbagai ajakan, misalnya: mengajak salat, perintah taat kepada orang tua, mengetahui takdir, perintah hidup rukun, perintah mengurangi makan dan tidur, ajaran Al Qur'an dan Al Hadits, bekerja dengan ikhlas, larangan menyepelekan orang lain, membaca kalimat Thoyibah, dan sebagainya.

Ekspresi kesenian dengan berbagai muatan ajakan di atas, menunjukkan bahwa Larasmadya merupakan ekspresi musik Islam yang mengandung nafas keagamaan, yang menggugah manusia ke jalan yang benar, yang merupakan cermin ibadah dan syair-syairnya berupa pesan religius dan beramar makruf nahi mungkar
. Sejalan dengan usaha untuk mengamalkan ajaran agama itu, masyarakat pendukungnya sepakat menyatakan bahwa Larasmadya berisi dakwah dan "pitutur agama-. Di bawah ini merupakan pendapat dari para ketualsesepuh mengenai isi Larasmadya. Perlu diketahui, para sesepuh/ketua Larasmadya ini mempunyai ragam status di masyarakat, di antaranya ada yang sebagai: dai, guru agama, guru biasa, pensiunan guru, pensiunan Depag, Kaum, Kadus, karyawan IAIN, karyawan pabrik tekstil, Kaur Kesra, pedagang, dan petani.

Tabel 6
Pendapat Para Ketua/Seseptih
Tentang Isi Larasmadya
	No.
	Nama
	Asal Kelompok
Larasmadya
	Isi Larasmadya

	
	
	
	Dakwah
	Pitutur Agama

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10
11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
	Suko Sumadi

A.S. Widario

Kasimin

Mardi Sumarto

Sudjadi

Walimin

Marzuki

Siswo Pranoto

Sudiyono

Sugiyono
Priyandoko P.

Darno

Yudi Pranowo

Sunardi

Prawirodiharjo

Sugono

Sumardji

Moh. Noor Sidiq

Muhadi

Mugiharjo

Hadi Wiyono

Tugiman

Murdiman

Hario Wiyono

Daliyo

Purwowinardi

Ranu Sutomo

Dwijo

Pardjiman

Suparman

Banidiharjo

Marto

Tarman

-Husdiharjo

Tukiman

Giyanto

Pranyoto

Muhari

Dwi Wahyuno

Mugi Raharjo

Mardiyanto

Sujiman

Sastrosuwito

Mardi ono

Suwardlyono

Priyohutomo

Warno Utomo

Madyo Utomo

Mohari

Sarwabi
	Sucen

Sucen

Sucen

Kromodangsan

Ngangkrik

Klelen

Kawedan

Kawedan

Krapyak

Sanggrahan
Mangunan

Mangunan

Medari Alit

Kemloko

Sorowangsan

Ngangkrik

Ngangkrik Kasuran

Kasuran

Tegalgentan

Peturen

Sususkan

Sucen

Keboan

Sucen

Kantongan

Kantongan

Sawahan

Kadilangu

Brengosan

Temulawak

Sanggrahan

Paten

.tiorangan

Morangan

Rebobong

Banjarharjo

Gendhol

Soka

Dadapan

Sidoasri

Karangwetan

Kromodangsan

Kurahan

Kandangan

Gaten

Bandung

Soka

Gundengan

Krapyak
	
	


Berdasarkan data dalam tabel itu menunjukkan bahwa dari ke-50 orang yang mengatakan isi Larasmadya adalah: (a) dakwah ada 38 orang (76%), (b) pitutur agama ada 28 orang (66%), dan (c) dakwah dan pitutur agama ada 16 orang (32%). Dengan data ini juga memperlihatkan bahwa orang boleh saja mengatakan isi Larasmadya itu dakwah atau "pitutur agama". Namun bagi orang yang benar-benar memahami Larasmadya dan agama Islam, tentu akan mengatakan bahwa isi Larasmadya adalah dakwah dan "pitutur agama".

Sebenarnya antara dakwah dan "pitutur agama" tidak terdapat perbedaan. Dakwah bersifat operasional, dan "pitu- tur agama" bersifat material. Teks Larasmadya itu materi, dan penyajian Larasmadya berarti ekspresi untuk mengopera- sionalkan teks Larasmadya.

Dalam tabel itu juga terlihat lebih dari separoh jumlah responden menjawab, bahwa Larasmadya di dalamnya mengung- kapkan "pitutur agama". Hal ini menujukkan bahwa Larasmadya mengungkapkan ajaran-ajaran Islam secara jelas. Seorang informan juga menyatakan, bahwa meskipun Larasmadya itu musik (seni), namun sebenarnya ia adalah pitutur agama.
Memang Larasmadya merupakan sebuah kesenian yang memuat ajaran agama, terutama agama Islam. Kesenian tersebut diekspresikan oleh sekelompok orang (berjamaah) untuk melan- tunkan sekar-sekar Islam. Dengan dasar ini, Larasmadya merupakan seni Islam yang dapat dipandang sebagai suatu kesatuan yang didasarkan kepada ajaran agama (Umar, 1978: 9).

Dilihat secara ekspresifitas, Larasmadya merupakan wujud kesenian yang mempunyai isi atau karep (kehendak dan tujuan) (Humardani, 1982/1983: 11). Dalam arti penyajian Larasmadya mempunyai tendensi sebagai alat untuk menggerakkan hati masyarakat, baik terhadap publik maupun para pemainnya sendiri dalam memahami "pitutur agama.

Dalam usaha menunjang pelaksanaan dakwah, penyajian seni Larasmadya kadang-kadang diselingi dengan acara sisipan. Acara ini berupa pengajian selama 20 - 25 menit, yang biasanya dimulai pukul 23.00 di tengah-tengah penyajian Larasmadya. Isi acara sisipan adalah mengupas sekar-sekar yang dilakukan oleh orang yang tahu banyak tentang agama Islam, di antaranya: Kaum, guru agama, dai, dan sesepuh Larasmadya.

Tidak semua kelompok Larasmadya melaksankan acara sisipan. Beberapa kelompok Larasmadya yang melakukan acara sisipan di antaranya kelompok Larasmadya: Sucen, Ngangkrik, Sawahan, Soka, Sidoasri, Rebobong, Banjarharjo, Gendhol, Karangwetan, Tegalgentan, Peturen, Kasuran, Susukan, Kan- dangan, Gundengan, Kawedan, dan Kromodangsan. Acara sisipan hanyalah bersifat tambahan, dan bagi kelompok Larasmadya yang tidak melaksanakan acara sisipan banyak yang sudah tahu bahwa tembang-tembang Larasmadya adalah "pitutur agama".
Sebenarnya dengan acara sisipan diperoleh banyak man- faat, terlebih jika diadakan bertepatan dengan upacara selapanan bayen, yang dihadiri banyak tamu, sehingga para hadirin dapat mendengarkan kupasan tembang-tembang Larasmadya yang sarat dengan "pitutur agame. Nilai-nilai Islam yang diekspresikan lewat penyajian Larasmadya ini diharapkan dapat memikat penghayat untuk merubah akhlak dan ibadah pada dirinya.

Menurut Simuh (1995), dakwah dapat dilakukan dalam dua pendekatan, yaitu: (1) pendeka tan non kompromis, dan (2) pendeka tan kompromis (Simuh, 1995: 6). Pendekatan non kompromis ditujukan untuk menjaga kemurnian/jati din i Islam. Dalam Al Qur'an, Surat Al Kafirun disebutkan: "bagimu agamamu, bagiku agama- ku". Di dalam Al Qur'an dan Hadis dijumpai istilah-istilah: iman, kafir, tauhid, musrik, Islam, jahiliyah, dan sebagi- nya. Hal ini membuktikan, bahwa Islam adalah Islam, kafir adalah kafir, iman adalah iman, dan ini tidak dicampuri unsur ataupun paham lain.

Pendekatan kompromis dilakukan dengan cara memadukan ajaran Islam dengan tradisi budaya setempat. Pendekatan ini banyak dilakukan oleh para wali dalam menyebarkan agama Islam di Jawa. Mereka memadukan ajaran Islam dengan kidung, nyanyian, dan gamelan. Tentu saja pendekatan kompromis ditempuh dengan jalan mengadakan akulturasi antara Islam dan budaya Jawa, yang hasilnya adalah sebuah sinkretisme Jawa- Islam.

Dalam hal ini, penyaJian seni Larasmadya juga dapat dipandang sebagai kegiatan dakwah dengan pendekatan kompro- mis, sebab kegiatan menyebarkan agama Islam ini melalui pendekatan media kesenian Jawa. Hal ini juga dikatakan oleh Sajiman, Giyanto, dan Dwi Wahyuno, bahwa Larasmadya diper- gunakan untuk njala (menjaring), artinya untuk menjaring orang-orang yang berperilaku tidak agamais, misalnya suka berjudi, senang minum-minuman keras, dan belum melaksanakan salat lima waktu.
Seperti terjadi pada kelompok Larasmadya Rebobong yang menjaring salah seorang warga tukang judi kelas kakap. Setelah orang tersebut dipancing, dan masuk menjadi anggota Larasmadya berangsur-angsur kesukaannya bermain Judi hi- lang, bahkan sekarang ia telah menjadi jamaah aktif di mesjid Rebobong. Selain itu, ia juga menjadi donorer tetap pada kegiatan pengajian di desa Rebobong, meskipun besarnya uang yang diberikan setiap pengajian tidak selalu sama.

Memang Larasmadya mampu memberantas permainan Judi. Desa yang tadinya terdapat permainan judi merajalela, setelah ada Larasmadya berangsur-angsur hilang. Di desa-desa yang belum ada Larasmadya, seperti Morangan VII, Wadas, Panggeran, sering ada permainan Judi. Bahkan keluarga yang sedang berduka cita kadang-kadang menyediakan tempatnya untuk permainan judi. Biasanya orang yang punya kerja dengan mengundang Larasmadya disertai dengan acara sisipan yang mengupas tembang-tembang Larasmadya. Dengan cara ini, selain para tamu mendengarkan penyajian Larasmadya, juga mendengarkan sarasehan yang mirip dengan pengajian, sehingga tidak ada kesempatan bagi para tamu bermain Judi.
Sebagai  di desa Kawedan tahun 1970-an hampir setiap malam ada permainan judi, meskipun tidak ada orang punya kerja. Namun dengan dibentuknya kelompok Larasmadya di desa Kawedan sejak tahun 1976, permainan judi berangsur-angsur berkurang, bahkan sekarang sudah hilang. Lain lagi di desa Tegalgentan, jika ada orang punya kerja dijadikan ajang permainan Judi. Namun dengan dibentuknya kelompok Larasmadya di desa Tegalgentan, sekarang tinggal dua orang yang kadang-kadang bermain judi.

Demikian juga terjadi pada kelompok Larasmadya Kromodangsaan, yakni seorang warga bernama Harjo yang semula sebagai ebengan. Setelah masuk menjadi pemain Larasmadya, ia rajin sembahyang ke masjid, dan juga melakukan sembahyang Jum'at. Sementara di desa Gading Kulon, seorang pemain Larasmadya bernama Prawiroharjo rajin melakukan sholat, setelah menghayati sekar Soyung yang berisi tentang orang menangis tersedu-sedu, karena takut meninggal dunia.
Di desa Medari Alit, seorang pemain Larasmadya, yang juga seorang guru SMP sangat terharu setelah menghayati sekar Kudangan yang berisi perintah kepada semua golongan untuk melakukan sembahyang, termasuk bagi orang kecil dan miskin. Ia merasa tergugah, dan menyumbang beaya SPP setiap bulan kepada seorang anak putri (keluarga Harjono di desa Mangunan) selama sekolah di SMA.
Setiap latihan Larasmadya dijadikan sebagal forum komunikasi oleh para pemainnya. Lewat forum ini diusahakan membangun masjid, artinya bahwa pembangunan sarana ibadah itu diusahakan lewat forum jamaah Larasmadya. Beberapa kelompok Larasmadya yang telah mengusahakan berdirinya masjid di antaranya kelompok Larasmadya: Sanggrahan, Karangkeboan, Kantongan, Mangunan, dan Kawedan. Selain itu, ada di antara anggota Larasmadya sendiri yang mewakafkan tanah untuk didirikan masjid, seperti: Murdiman (desa Sucen), Sudjadi (desa Ngangkrik), Mardjono (desa Ngangk), Moh. Noor Sidiq (desa Kasuran), Marto (desa Sanggrahan), Banidiharjo (desa Temulawak), Martodiharjo (desa Krapyak), dan Mardiono (desa Kurahan).
Keterlibatan guru agama, mubaligh, dan kaum dalam suatu kelompok Larasmadya membantu terciptanya suasana agamis. Mereka ini memperkuat posisi Larasmadya sebagai institusi dakwah. Mereka sendiri juga mempunyai tujuan dakwah dengan memanfaatkan Larasmadya sebagai media dakwah. Sebagai contoh dijelaskan oleh Mardjono (guru agama SMP I Sleman dan ketua Larasmadya Kurahan) sebagai berikut:

"Wingkinggriya kula wonten masjid. Lajeng kula ngajak salat tetanggi ing masjid, nanging mboten mangkat. Kula undang pengaosan ugi mboten mangkat. Lha, barang kula undang main Slawatan Jawi, malah kersa tindak".

("Di belakang rumah saya ada masjid. Lalu saya mengajak salat para tetangga di masjid, tetapi tidak berangkat. Saya undang untuk menghadiri pengajian juga tidak datang. Lha, saya undang untuk bermain Slawatan Jawa (maksudnya Larasmadya) malah mau datang.

Demikian, Mardjono menemukan cara untuk berdakwah kepada para tetangga lewat kelompok Larasmadya di desa Kurahan, yang sekarang dihadiri oleh 32 orang (38% penduduk desa). Di antara anggota kelompok ini sudah banyak yang rajin shalat di masjid.

Cara seperti ini juga dilakukan oleh Tugiman, ketua Larasmadya Susukan dan sebagai guru agama SMP Muhammadiyah Sleman. Setelah Tugiman membentuk Larasmadya di desanya, ia diundang untuk menularkan Larasmadya ke desa lain: Kandhangan, Barak, dan Kurahan. Kesempatan baik bagi Tugiman untuk berdakwah, karena dengan menularkan Larasmadya, ia juga mengupas tembang-tembangnya yang bernuansa dakwah. Dengan cara ini, seorang pendakwah bebas memilih media dakwah yang tepat dan efektif untuk disesuaikan dengan situasi dan kondisi tempat ia berdakwah (Zawiwah, 1985: 32).
Dakwah dengan cara ini juga ditempuh oleh Dwijo (ketua Larasmadya Sawahan) yang juga sebagai anggota LDI (Lembaga Dakwah Islamiyah) Sleman berusaha untuk menanamkan nilai-nilai Islam lewat Larasmadya di desa Sawahan. Sementara itu kelompok Larasmadya Desa Rebobong yang para anggotanya tidak terdapat guru agama, mubaligh, dan Kaum tetap dapat mengupas tembang-tembang Larasmadya, karena ada seorang anggota bernama Giyanto, karyawan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang mampu mengupas tembang-tembang Larasmadya. Demikian juga, kelompok Larasmadya Kawedan, bila mengupas sekar-sekar Larasmadya dilakukan oleh Marzuki, seorang karyawan pabrik tekstil di Sleman.

Demikian ekspresi Larasmadya sebagi seni dakwah mampu meluluhkan hati masyarakat pendukungnya baik terhadap masyarakat umum maupun pemainnya sendiri dalam meningkatkan kehidupan seseorang lebih agamis. Hasan (1985: 107) menyatakan bahwa kesenian dapat dijadikan sebagai media dakwah yang mempunyai manfaat luar biasa dalam mendukung pelaksanaan dakwah di Indonesia. Dalam hubungan ini, dakwah dengan Larasmadya mampu mengajak orang lain untuk sadar dalam: (1) melakukan salat, (2) tidak melakukan minum-minuman keras, (3) memberantas perjudian, (4) mendatangi pengajian, dan (5) melakukan sedekah.
A. Larasmadya Sebagai Seni Slawatan
Kata slawatan berasal dari kata selawat yang artinya doa agar Allah memberi rahmat dan kesejahteraan kepada Nabi Muhammad SAW., dan keluarganya. Di samping itu selawat juga berarti doa baik untuk diri sendiri maupun untuk orang lain atau untuk kepentingan bersama. Sumber yang lain menyebutkan, bahwa kata selawat sama dengan kata salawat, yang artinya rahmat, kemuliaan, kesejahteraan, dan pujian. Salawat berarti pujian atau sanjungan terhadap Allah dan Rasulnya, Muhammad SAW. Salawat adalah pujian yang ditujukan kepada Allah, Nabi Muhammad, dan agama Islam itu sendiri.

Perintah melakukan salawat tercantum dalam Al Qur'an (Surat Al Ahzab ayat 56) yang berbunyi: "Sesungguhnya Allah dan para Malaikat bersalawat kepada Nabi (Muhammad). Hai orang-orang yang beriman bersalawatlah kamu kepada Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya". Adapun bacaan salawat adalah: "Allahuma sholli 'ala Muhammad wa'alaali Muhammad", yang artinya Wahai Allah muliakanlah Nabi Muhammad dam umat Muhammad".

Dalam penyajian Larasmadya terdapat sebuah sekar yang dinamakan Sholawat Kaum Dhawuk (sekar pembuka) yang terdiri dari tiga bait tembang. Bait pertama berisi bacaan salawat dengan bahasa Arab, dan bait kedua berisi terjemahan bacaan salawat dengan bahasa Jawa, dan bait ketiga berisi pujian untuk negara Indonesia.

Sholawat Kaum Dhawuk
Bait Pertama 
: 
Allahhuma shollingala

Sayidina Muhammadin wangala a- 
sayidina Muhammad

Allahuma sholingala

Asayidina Muhammad.

Bait kedua 
: 
Dhuh Gusti Pangeran kita

Mugi-mugi paduka paring kabejan 
Dhumateng gusti kawula

Ingih njeng Nabi Muhammad

dalah sakula warganya

sami manggiha nugraha.
Dengan berdasarkan bacaan salawat lagu pembuka tersebut, Larasmadya disebut seni slawatan. Sebenarnya yang dinamakan salawat tidak hanya "Allahuma sholli 'ala Muhammad wa 'alaali Muhammad", akan tetapi juga "Solallahu 'Alaihi Wassallam/SAW." (semoga rahmat dan kesejahteraan dilimpahkan kepadanya), "assalamu 'alaika" (semoga selamat kepadamu Muhammad), dan lain-lainnya. Di dalam agama Islam terdapat lebih dari 1000 bacaan salawat. Bacaan salawat ini dilakukan pada waktu salat, kotbah, ceramah, dakwah, berdoa, dan sebagainya.

Inti bacaan salawat adalah memuji-muji atau mengagung-agungkan Nabi Muhammad. Dalam teks Larasmadya, sebenarnya tidak hanya repertoar pembuka saja yang merupakan lagu bacaan salawat, tetapi juga repertoar-repertoar yang lain. Memang tidak semua repertoar berisi bacaan salawat, karena dalam teks Larasmadya hanya terdapat empat sekar yang isinya salawat atau mengagung-agungkan Nabi Muhammad, yaitu: (1) Sholawat Kaum Dhawuk, (2) Purwangga, (3) Asmaradana, dan (4) Witingklapa.

Meskipun tidak semua sekar mengandung salawat, namun Larasmadya tetap disebut seni slawatan. Bahkan masyarakat umum lebih sering menyebut Slawatan Larasmadya, sebagaimana dijelaskan Suharyoso, bahwa dinamakan slawatan karena dalam pertunjukannya, para pemain menyanyikan salawat (pemujaan terhadap Nabi Muhammad SAW), atau paling tidak ada unsur salawat dalam pertunjukannya (Suharyoso, 1979: 34).
Seperti diuraikan dalam analisis isi teks, bahwa sekar- sekar Larasmadya mengandung nilai-nilai Islam. Hal ini dapat diketahui, karena sekar-sekar tersebut merupakan penjabaran ayat-ayat suci Al Qur'an dan dalil-dalil Hadis Nabi Muhammad SAW. Contohnya sekar-sekar itu memuat: perintah salat, membaca Al Qur'an, patuh kepada orang tua, mengetahui takdir, membaca kalimat thoyibah, dan sebagainya. Berdasarkan teks Islam tersebut, Larasmadya bercorak seni Islam dan disebut seni slawatan. Dalam sumber lain juga dinyatakan, bahwa seni slawatan adalah seni rakyat yang bernafaskan Islam, dengan menggunakan alat musik rebana (terbang) dan sejenisnya.
Di samping itu, untuk mengetahui bahwa Larasmadya disebut seni slawatan, karena di dalam penyajiannya terdapat madah (bhs. Arab) yang artinya pujian. Fujian itu sendiri dapat berupa pemujaan Tuhan, Nabi, dan kemuliaan akhlak manusia. Memang masyarakat lebih sering mengatakan bahwa teks Larasmadya adalah puji-pujian Islam. Teks puji-pujian Islam, sebenarnya banyak macamnya, bisa diambilkan dari teks Al Qur'an, Al Hadis, Al Barzanji, Al Burdah, Wulangreh, dan teks ciptaan sendiri. Puji-pujian ini diiringi dengan instrumen terbang menjadi seni slawatan.

Untuk mengetahui bahwa Larasmadya disebut seni slawatan tidak hanya mengacu pada jenis teksnya yang bermua- tan agama Islam, akan tetapi juga dapat dilihat jenis in- strumen musiknya. Seperti dituturkan oleh Martodiharjo, bahwa semua jenis kesenian yang menggunakan alat musik.
BAB 5. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Hermeneutika Gadamer dapat dijadikan sebagai pendekatan untuk mengkritisi moral Islam dalam teks Larasmadya untuk kemudian diambil makna masa lampaunya untuk konteks kekinian. Untuk mendekati dengan asumsi teks bukanlah sebuah narasi yang bersifat vakum, tetapi di balik teks itu sesunguhnya banyak terdapat variabel dan gagasan tersembunyi yang harus menjadikan bahan pertimbangan ketika seseorang hendak memahami dan mengonstruksi suatu teks. Bagi Gadamer, setiap pemahaman selalu merupakan sesuatu yang bersifat historis dialektik sekaligus sebagai peristiwa kebahasaan. Pemahaman itu sendiri juga terkait dengan sejarah, dalam pengertian bahwa pemhaman itu merupakan fungsi dari masa sebelumnya dengan masa sekarang. 


Gadamer juga mengungkapkan bahwa interaksi historis dari sebuah teks, pertimbangan dalam interpretasi, prasangka-prasangka penafsiran  seperti  teks untuk kepentingan praktis, pelacakan, bahasa, dan budaya. Dengan mempertimbangkan hal tersebut, pesan moral Islam dalam teks Larasmadya dapat dipahami sebagai sebuah fenomena sejarah. 


Penelitian ini difokuskan pada masalah moral Islam dalam teks Larasmadya. Untuk menjelaskan konsep ini perlu dikembalikan pada tujuan teks diekspresikan untuk menemukan kunci makna kata-kata atau ungkapan dalam teks Larasmadya. Jika munculnya teks dianggap sebagai sebuah refleksi pengalaman hidup seseorang dalam menyikapi fenomena kehidupan, maka pemikiran seseorang tidak dapat dilepaskan dalam konteks ruang dan waktu di mana manusia mengalami dan menghayati sendiri. Manusia sebagai pelaku budaya  dalam cipta, rasa, dan karyanya melahirkan sebuah kebudayaan yang sangat kompleks. Gagasan, nilai-nilai, norma, adat-istiadat terangkum dalam suatu interaksi yang serba bermakna melalui lambang-lambang. Gagasan moral Islam dalam teks Larasmadya merupakan bentuk interaksi simbolik dalam sebuah komunitas masyarakat Jawa. 


Teks Larasmadya terdiri dari lagu sholawat, Sekar Tengahan, Sekar Ageng, Sekar Macapat yang terhimpun dalam Serat Wulangreh. Teks larasmadya berisi ajaran yang harus dilaksanakan oleh orang Jawa agar hidupnya selamat dan tidak terjerumus ke jurang kenistaan. Cara menyampaikan ajaran disampaikan dalam bentuk tembang Jawa.


Pustaka Islam Kejawen merupakan salah satu pustaka Jawa yang memuat perpaduan antara tradisi Jawa dan unsur-unsur Islam. Terutama unsur tasawuf dan ajaran moral menjadi sebuah karya warisan leluhur yang secara turun-temurun menjadi rujukan pandangan dan falsafah hidup masyarakat Jawa (Muslich, 2006: 184).


Dapat diketahui bahwa masyarakat Jawa selama ini memiliki kebudayaan yang telah diperkaya dengan berbagai unsur Islam. Pemerkayaan dari unsur Islam berlangsung bersama dengan kedatangan Islam di Jawa. Satu manifestasi dari keislaman yang meresap dalam masyarakat Jawa adalah hidup dan kehidupan yang didasarkan secara langsung atau tidak pada landasan agama sebagaimana firman Tuhan Allah dan sabda Nabi Muhammad SAW. Karya sastra yang bersifat pragmatis, ajara-ajarannya terkandung di dalamnya, serta diakaui dan dipandang oleh masyarakat pembacanya sebagai pesan nenek moyang untuk diperhatikan dan dilaksanakan. Pesan nenek moyang yang dipandang menyangkut berbagai hal  kehidupan, terutama podoman hidup sejahtera lahir dan batin dengan ajaran moral (Suratno, 1999: 55).


Pembicaraan tentang refleksi moral Islam dalam teks Larasmadya adalah sangat unik dan menarik, karena faktor intensitasnya persoalan budaya dan adat istiadat yang sangat kompleks. Masyarakat Jawa diikat oleh berbagai norma hidup karena sejarah, tradisi dan sikap relegiusitas. Kebudayaan masyarakat Jawa itu amat komples, sehingga orang memiliki pandangan yang bermacam-macam terhadapnya tergantung dari sudut mana memandangnya. Budaya Jawa yang bercirikhaskan pada aspek religious, nondoktriner, moderat, akomodatif, dan massif telah menunjukkan pola jati dirinya sebagai komunitas yang bercirikhas Jawa.


Karya sastra dianggap sebagai refleksi hasil perenungan dan penghayatan pengarangnya. Demikian juga teks Larasmadya merupakan refleksi sikap hidup dan pandangannya dalam membaca realitas kehidupan. Jika dilihat isi kandungannya yang terdapat dalam teks Larasmadya banyak pesan moral yang disampaikan diambil dari ajaran Islam yang bersumber dari kitab suci Al-Qur’an Hadis Nabi Muhammad SAW. 

5.2. Saran

Penelitian ini meneliti Serat (Teks) Larasmadya elalui empat konsep hermeneutika Gadamer yang meliputi bildung, sensus communis, pertimbangan, dan taste agar pemahaman tentang Serat Larasmadya dapat diperoleh. Setelah dikaji melalui hermeneutika Gadamer hendaknya ditandaklanjuti dengan penelitian selanjutnya, misalnya dengan kajian strukturalisme untuk menkaji Serat Larasmadya dari segi strukturnya. Melalui kajian strukturalisme akan dapat memperluas wawasan terhadap Serat Larasmadya sebagai teks hasil kebudayaan Jawa.
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